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يمحرلا نحمرلا الله مسب 
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 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B.  Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
Contoh: 
 : kaifa 
 : haula 
C. Ma>ddah 
 Ma>ddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Contoh: 
 : ma>ta 
 : rama> 
 : qi>la 
 : yamu>tu 
 
D. Ta>’Marbu>t}ah 
 Transliterasi untuk ta marbu>t}ahyaitu dengan mengganti bunyi “t” menjadi 
“h”. 
Contoh: 
 : raud}ah al-at}fa>l 
  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 : al-h}ikmah 
E. Syiddah (Tasydi>d) 
 Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ِ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
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huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 : rabbana> 
 : najjai>na>
 : al-h}aqq
 : al-h}ajj
 : nu“ima 
 :‘aduwwun 
F. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
 : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
 : al-falsafah
 : al-bila>du 
G. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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Contohnya: 
  : ta’muru>na 
  : al-nau’
  : syai’un
  : umirtu 
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
I. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
 Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
     di>nulla>h     billa>h 
 Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
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ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>h 
J. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>h ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaih al-sala>m 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS. …/..: 4  = Quran, Surah …,/...: ayat 4 
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ABSTRAK 
Nama : Muhammad Idris 
NIM : 30300112046 
Judul : Konsep Zikir dalam al-Qur’an 
  (Studi atas Penafsiran M. Quraish Shibab) 
 
Skripsi ini membahas tentang konsep zikir dalam al-Qur’an studi atas 
penafsiran M. Quraish Shihab, lalu dijabarkan dalam sub-sub masalah sebagai 
berikut: 1) Bagaimana hakikat zikir dalam al-Qur’an?, 2) Bagaimana penafsiran M. 
Quraish Shihab tentang zikir dalam al-Qur’an?, 3) Bagaimana urgensi penafsiran M. 
Quraish Shihab tetang zikir dalam al-Qur’an?. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, yang bertujuan 
mendeskripsikan bentuk penafsiran M. Quraish Shihab tentang zikir dalam al-
Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan melalui kajiana kepustakaan yang 
bersifat deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu tafsir. 
Penelitian ini tergolong library research, data dikumpulkan dengan mengutip, 
menyadur, dan menganalisis dengan menggunakan beberapa teknik interpretasi, 
seperti, interprestasi tekstual, interpretasi sistematis, interpretasi kultural, dan 
interpretasi linguistik terhadap literatur yang representatif dan mempunyai relevansi 
dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya.  
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui hakikat zikir dalam al-Qur’an, 
2) Mengetahui penafsiran M. Quraish Shihab tentang zikir dalam al-Qur’an, 3) 
Mengetahui urgensi penafsiran M. Quraish Shihab tentang zikir dalam al-Qur’an. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran M. Quraish Shihab tentang 
konsep zikir dalam al-Qur’an tidak terlepas dari metode tafsir yang ia gunakan, yaitu 
metode tafsir maud}u>‘i > (tematik). Dengan metode tersebut, M. Quraish Shihab, 
pertama-tama menetapkan masalah topik zikir dan menghimpun ayat-ayat yang 
berkaitan dengan zikir. Setelah itu M. Quraish Shihab menyusun runtutan ayat 
sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan tentang asba>b al-nuzu>lnya. 
Dengan tahapan ini M. Quraish Shihab merumuskan pendapatnya tentang konsep 
zikir dalam al-Qur’an terkait dengan ayat-ayat yang berkaitan tentang zikir, hal ini 
disimpulkan melalui penelusuran asba>b al-nuzu>l surat dan ayat- ayat lain yang 
membahas tentang zikir dengan menjelaskan munasabah-nya. 
Implikasi dari penelitian ini adalah agar supaya meningkatkan spritualitas 
Islam melalui memperbanyak mengingat Allah swt. sehingga membentuk 
kepribadian yang seimbang antara nilai ukhrawi dan duniawi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tafsir al-Qur’an adalah penjelasan tentang maksud firman-firman Allah swt.  
sesuai kemampuan manusia. Kemampuan itu bertingkat-tingkat sehingga apa yang 
dicerna atau diperoleh oleh seorang penafsir dari al-Qur’an bertingkat-tingkat pula. 
Kecenderungan manusia juga berbeda-beda sehingga apa yang dihidangkan dari 
pesan-pesan Ilahi dapat berbeda antara satu dan yang lainnya. 
Seiring perkembangan zaman kajian al-Qur’an mengalami perkembangan 
yang dinamis seiring dengan akselerasi perkembangan kondisi sosial-budaya dan 
peradaban manusia. Hal ini  terbukti dengan munculnya karya-karya tafsir, mulai 
dari klasik hingga kontemporer, dengan berbagai corak, metode dan pendekatan 
yang digunakan.1 
Upaya penafsiran terhadap al-Qur’an telah dimulai sejak Islam diturunkan. 
Nabi Muhammad saw. bertindak sebagai penafsir pertama dan utama. Kemudian, 
dilanjutkan oleh para sahabatnya dan para ulama yang datang sesudah mereka 
sampai saat ini. Dikatakan sampai saat ini, karena al-Qur’an  menjadi petunjuk bagi 
umat manusia di mana pun dan kapan pun mereka hidup. Dengan kata lain, al-
Qur’an berlaku untuk semua tempat dan zaman dalam situasi dan kondisi apapun. 
Sehingga al-Qur’an harus dipahami dan ditafsirkan sesuai dengan perkembangan 
                                                 
1Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer  Cet. II, (Yogyakarta: LKIS, 2012), h. 
1. 
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zaman, tetapi tidak boleh memaksakan kehendak zaman terhadap al-Qur’an. Jika hal 
itu terjadi, bukannya petunjuk yang diperoleh, melainkan kutukan yang datang.2  
Keinginan umat Islam untuk selalu mendialogkan al-Qur’an sebagai teks 
yang terbatas dengan problem sosial kemanusiaan yang tak terbatas, merupakan 
spirit tersendiri bagi dinamika kajian tafsir al-Qur’an. Hal ini karena al-Qur’an 
meskipun turun di masa lalu, dengan konteks dan lokalitas sosial budaya tertentu, al-
Qur’an mengandung nilai-nilai universal yang akan selalu relevan untuk setiap 
zaman dan tempat (s}a>lih}un li kulli zama>n wa maka>n).  
Selanjutnya, salah satu masalah pokok dalam ajaran agama Islam yaitu 
tuntunan agar selalu berzikir kepada Allah swt. atau aktifitas selalu mengingat 
kepada Allah swt.  karna zikir merupakan kehidupan hati yang hakiki, jika aktifitas 
zikir telah hilang dari diri seorang hamba maka dia bagaikan tubuh yang tidak 
mendapatkan makanan.3 Oleh karena itu, tidak ada kehidupan yang hakiki dalam 
hati kecuali dengan zikir. Zikir pada hakikatnya merupakan kesadaran akan 
hubungan dengan Allah swt. Secara sederhana zikir bisa dipahami sebagai pekerjaan 
yang selalu menyebut nama Allah swt. bukan hanya sekedar aktifitas mulut belaka, 
akan tetapi lebih kepada aktifitas mental dan spiritual sehingga mampu 
menghasilkan kesejukan dan ketenangan batin. 
Kata zikir sering disebut dalam al-Qur’an dengan berbagai bentuk dan 
maksud. Oleh karenanya al-Qur’an merupakan kitab yang berfungsi memberikan 
petunjuk dan pedoman hidup umat manusia serta memberikan solusi untuk 
                                                 
2Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia Cet. I, (Solo: Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), h. 1-2. 
3Abd al-Razzaq Al-Sha>dr, Fiqhu Ad’Iya >h wa Azkar, terj. Misbah “Berzikir Cara Nabi, 
Merengkuh Puncak Zikir, Tahmid, Tasbih, Tahlil dan Hauqalah (Cet. I; Jakarta: Hikmah PT. Mizan 
Publika, 2007), h. 16. 
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memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi umat manusia. Solusi tersebut adalah 
dengan berzikir kepada Allah swt. 
Zikir adalah satu unsur penting menuju takwa yang mempunyai wujud 
keinginan kembali kepada Allah swt. Perintah zikir yang ditujukan kepada manusia 
agar mereka menyadari keberadaan Allah  swt. dalam kehidupannya. Sesuai dengan 
firman-Nya: QS al-Ahzab/33:41-42 
اًِيرثاك اًرْكِذ ا ذللَّا اوُرُكْذا اُون ام أ اني ِ ذلَّا اا هيَُّأ ايَ   ًليِصَأ او ًة ارْكُب ُهوُح ِ ب ا س او  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 
zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan sucikanlah Dia pagi dan petang.4 
Dalam Ensiklopedia Tematis Dunia Islam, zikir diartikan dengan ingat, 
maksudnya mengingat Allah swt. dengan maksud mendekatkan diri kepada-Nya. 
Zikir merupakan suatu upaya yang dilakukan manusia guna mengingat kebesaran 
dan keagungan Allah swt. agar manusia tidak lupa terhadap penciptanya serta 
terhindar dari penyakit sombong dan takabur.5 
Sementara menurut kaum sufi, zikir  merupakan perhatian total dan 
sepenuhnya kepada Allah swt. dengan mengabaikan segala sesuatu selain-Nya. Kata 
Syaikh Ni’matullah Vali, “Engkau ingat kami di dalam hati dan jiwamu, hanya 
ketika engkau melupakan dua alam”.6 Pandangan ini diperkuat dengan dalil al-
Qur’an dalam QS. al-Kahfi/18:24 
اًد اش ار ا اذ اه ْنِم اب ارْقَِلِ ِ بّ ار ِنايِدْ ايُّ ْنَأ اسَاع ْلُق او اتيِسا ن ا اذ
ِ
ا اكذ ب ار ْرُكْذا او    
                                                 
4Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 
h.423. 
5Taufiq Abdullah, Ensiklopedia Tematis Dunia Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 
2002), Jilid V, h. 61. 
6Javad Nurbakhsh, Tenteram Bersama Sufi: Zikir, Tafakur, Muraqabah, Muhasabah, dan 
Wirid (Jakarta: Serambi, 2004), h.45. 
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Terjemahnya :  
Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan Katakanlah: "Mudah-
mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat 
kebenarannya dari pada ini".7 
Dalam pandangan kaum sufi, hakikat zikir adalah melupakan segala sesuatu 
selain yang diingat. Zikir merupakan aktifitas duduk dan menanti saat-saat diterima 
oleh Tuhan setelah memisahkan diri dari manusia. Dengan kata lain, tanda seorang 
pecinta adalah selalu mengingat sang kekasih.8 Inilah beberapa makna dan maksud 
zikir menurut pandangan kaum sufi. 
Adapun tujuan berzikir adalah mensucikan jiwa dan membersihkan hati serta 
membangun nurani, maka barangsiapa diberi taufiq untuk melakukanya maka ia 
telah diberi kesempatan untuk menjadi Wali Allah swt. Berzikir, menyebut, dan 
mengingat-ingat janji dan kebesaran Allah swt. menjadikan hati menjadi tentram, 
jiwa menjadi hidup, kehidupan selalu dinaungi oleh kebahagiaan.9 Setiap manusia 
menginginkan kedamaian dalam dirinya, sumber kedamaian adalah dengan 
kehadiran Tuhan didalam dirinya. Karena itu, maka dengan berzikir menyebut nama-
Nya dan merenungkan kebesaran dan keagungan-Nya hati menjadi damai dan 
tentram. 
Akan tetapi, tidak bisa dipungkiri bahwa pada masa kini adalah sebuah masa 
kegelisahan, problematika kehidupan dapat terlihat dan dirasakan dimana dan kapan 
saja, hal tersebut terjadi karena kebutuhan hidup yang terus meningkat, dan juga 
                                                 
7Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.298. 
8Javad Nurbakhsh, Tenteram Bersama Sufi, h.46. 
9M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Do’a, (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2006), h.1. 
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terjadinya berbagai kerusuhan yang mengusik kedamaian.10 Dengan zikir kepada 
Allah swt., optimisme lahir, dan itulah yang dapat menghilangkan kegelisahan. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Ar-Ra>d/13:28 
 ُلُق هِئِ امْطات او اُون ام أ اني ِ ذلَّا ُبُولُْقلا هِئِ امْطات ِ ذللَّا ِرْكِذِب الََأ ِ ذللَّا ِرْكِذِب ْمُُبُو  
Terjemahnya : 
Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram.11 
 Dalam Islam, berzikir merupakan salah satu ajaran pokok yang dipraktikkan 
sepanjang saat dan dalam seluruh kondisi dan situasi. Dalam al-Qur’an begitu 
banyak ayat-ayat yang mengajarkan zikir untuk berbagai situasi dan kondisi, baik 
secara langsung maupun tidak langsung.12 
Sebagaimana telah dideskripsikan di atas bahwa al-Qur’an begitu banyak 
menjelaskan mengenai zikir. Karena belum jelasnya pemahaman sebagian umat 
Muslim terhadap zikir tersebut, maka perlu adanya penafsiran dan penelitian lebih 
lanjut mengenai hal tersebut.  
Berdasarkan kenyataan di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti dan 
mengakaji ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan masalah zikir, baik ayat-ayat 
yang secara eskplisit menggunakan term-trem zikir, maupun ayat-ayat yang 
menggunakan ungkapan-ungkapan lainnya, tetapi ayat tersebut mengandung makna 
zikir. Dengan penelitian ini, akan ditemukan bagiamana zikir dalam al-Qur’an 
menurut penafsiran M. Quraish Shihab. 
 
                                                 
10M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Do’a, h.2. 
11Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.253. 
12M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Do’a, h.3. 
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B. Rumusan Masalah 
Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesifik dan sesuai dengan titik 
tekan kajian skripsi ini, maka harus ada rumusan masalah yang benar-benar fokus. 
Maka pokok masalah dalam kajian skripsi ini adalah “Bagaimana zikir dalam al-
Qur’an menurut M. Quraish Shihab? Ini dimaksudkan agar pembahasan dalam karya 
tulis ini tidak melebar dari apa yang dikehendaki. Dan untuk memudahkan 
pembahasan skripsi ini, maka masalah pokok tersebut dijabarkan kedalam sub-sub 
masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana hakikat zikir dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab tentang zikir  dalam al-Qur’an? 
3. Bagaimana urgensi penafsiran M. Quraish Shihab tentang zikir dalam al-
Qur’an? 
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C. Pengertian Judul 
Penelitian ini berjudul Konsep Zikir dalam al-Qur’an (Studi atas Penafsiran 
M. Quraish Shihab). Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memaknai judul 
yang peneliti lampirkan pada pembahasan ini, maka sebagai langkah awal untuk 
membahas isi skripsi ini, peneliti memberikan uraian penjelasan dari term-
term yang digunakan pada judul penelitian ini. Yaitu sebagai berikut: 
1. Konsep 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa konsep adalah suatu 
ide yang jelas atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret (satu istilah 
dapat mengandung dua makna yang berbeda.13 Konsep merupakan sintesis sejumlah 
kesimpulan yang telah ditarik dari pengalaman dengan objek atau kejadian tertentu. 
2. Zikir 
Kata zikir diambil dari bahasa Arab yang berarti ingat atau mengingat. 
Sedangkan menurut istilah zikir adalah suatu perbuatan atau pekerjaan yang 
dilakukan oleh seseorang untuk mengingat Allah swt. yang telah menciptakannya. 
Kata tersebut pada mulanya digunakan oleh pengguna bahasa Arab dalam arti 
sinonim kata lupa. Ada pula sebagian pakar yang berpendapat bahwa kata itu pada 
mulanya berarti mengucapkan dengan lidah atau menyebut sesuatu, kemudian 
berkembang menjadi mengingat.14 
 
 
 
                                                 
13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), h. 307. 
14M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Do’a, h.10. 
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3. Al-Qur’an 
Secara bahasa kata al-Qur’an berasal dari kata (   أرق–   أرقي- نا أرق ) 
yang berarti membaca,15 mengumpulkan atau menghimpun,16 Jika ditinjau 
dari perspektif bahasa al-Qur’an adalah kitab yang berbahasa Arab17 yang di 
wahyukan Allah kepada Nabi Muhammad saw. untuk mengeluarkan umat 
manusia dari kegelapan-kegelapan menuju cahaya yang membawa kepada 
jalan yang lurus (al-s}irat} al-mustaqi>m)18.  
Menurut ulama us}u>l fiqh adalah kalam Allah yang diturunkan olehnya 
melalui perantaraan malaikat jibril ke dalam hati Rasulullah Muhammad bin 
Abdullah dengan lafaz yang berbahasa Arab dan makna-maknanya yang 
benar untuk menjadi hujah bagi Rasul atas pengakuannya sebagai Rasul, 
menjadi undang-undang bagi manusia yang mengikutinya.19 
Sedangkan definisi al-Qur’an menurut ulama ‘ulu>m al-Qur’an adalah 
kalam Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. dan termaktub dalam mushaf, dinukilkan secara mutawatir 
dan ketika seseorang membaca bernilai pahala.20 
 
                                                 
15Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab Indonesia (Cet. I; Yogyakarta: 
Pondok Pesantren Munawwir, 1994), h. 1184. 
16Abu al-H}usain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (Mesir: Da>r al-Fikr, 
t.th.), h. 1184. 
17QS Fus}s}ilat/41: 3, QS al-Zukhru>f/43: 3, QS Yusuf/12: 2, QS al-Ra’d/13: 37, QS T{aha/20: 
113, QS al-Zumar/39: 28, dan QS al-Syura/42: 7. 
18QS Ibra>hi>m/14:1. 
19Muhammad Zuhri dan Ahmad Qarib, ‘Ilmu Us}ul Fiqh, Cet. I (Semarang: Dina Utama, 
1994), h. 18. 
20Subhi al-S{a>lih, Maba>his\ fi< Ulu>m al-Qur’an (Beiru>t: Da>r al-‘Ilm, 1977), h. 21. 
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D. Kajian Pustaka 
Pembahasan mengenai Konsep Zikir Dalam al-Qur’an (Studi atas Penafsiran 
M. Quraish Shihab) mengacu pada beberapa literatur. Kajian pustaka memiliki 
fungsi untuk menjelaskan beberapa teori yang terkait dengan kajian ini sehingga 
dapat diteliti relevansi antara teori yang telah dikemukakan oleh para pengkaji 
dengan kajian yang akan dibahas. 
Di antara hasil penelitian ilmiah yang bertemakan zikir adalah: 
1. Buku karangan T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy,  yang berjudul Pedoman Z|ikir 
dan doa. Buku tersebut mengurai tentang hukum dan kedudukan zikir dalam 
rangka iman dan Islam. Sala>wat untuk Nabi Muhammad saw. hukum-hukum 
dan adab-adabnya. Doa, hukum-hukum dan adab-adabnya.   
2. M. Quraish Shihab dalam bukunya Wawasan al-Qur’an tentang Z|ikir dan 
Doa. Pembahasan dalam karya ini diawali dengan makna dan subtansi zikir. 
Kemudian media dan waktu berzikir, bacaan zikir, dapak zikir bagi 
kehidupan dan uraian selanjutnya membahas tentang kandungan doa dan tata 
cara berdoa dan sala>wat. 
3. Syarh Ra>tib al-Hadda>d, karya al-Habib Alwi ibn Ahmad ibn al-Hasan ibn 
Adullah ibn Alwi al-Haddad “Karya ini diterjemahkan oleh H.M.H. al-Hamid 
al-Husaini, dengan judul Mutiara Z|ikir dan Doa. Karya ini membahas tentang 
keutamaan berzikir, syarat, rukun, dan aturan berzikir serta hal-hal yang yang 
dimakruhkan, kemudian tentang keutamaan doa dan keutamaan berkumpul 
dalam kelompok zikir, serta uraian singkat tentang zikir-zikir dalam ratib al-
Haddad. 
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4. Tasmin Tangngareng dalam bukunya yang berjudul Menyelam ke Semesta 
Z|ikir menyingkap makna dan pesannya dalam hadis Nabi saw. Di dalam 
karya ini membahas tentang masalah pemaknaan dan hakekat zikir, bentuk-
bentuk zikir, adab, metode dan alat bilanagan berzikir, fungsi dan tujuan zikir 
dalam kehidupan manusia, manfaat zikir dalam kehidupan manusia dan 
dampak bagi orang-orang yang tidak berzikir serta hadis-hadis tentang zikir.  
 Beberapa karya ilmiah di atas merupakan karya ilmiah yang membahas tema 
zikir dari berbagai perspektif. Penulis merasa belum ada karya ilmiah yang 
membahas tentang zikir dalam al-Qur’an studi atas penafsiran M. Quraish Shihab. 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontibusi terhadap pembahasan tema 
zikir yang telah ada. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan bentuk penafsiran M. Quraish Shihab tentang zikir dalam al-
Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan melalui kajian kepustakaan (library 
research) dengan objek utamanya yaitu buku-buku karangan M. Quraish Shihab.  
2. Pendekatan Penelitian 
Istilah pendekatan diartikan sebagai proses dan cara mendekati suatu objek. 
Dalam bahasa Arab istilah ini disebut al-ittijah al-fikri> (arah pemikiran), sedangkan 
dalam bahasa Inggris digunakan kata approach. Adapun makna pendekatan sebagai 
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cara kerja yaitu wawasan ilmiah yang dipergunakan seseorang mempelajari suatu 
objek dan aspek-aspek dari objek yang dibahas.21  
Terkait dengan penelitian ini, maka pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan Tafsir. Hal tersebut digunakan karena penelitian ini membahas mengenai 
bentuk penafsiran yang tentunya menggunakan disiplin ilmu yang relevan dengan itu 
yaitu ilmu tafsir. 
3. Sumber Data 
Menurut Lexy J. Moleong yang mengutip pendapat Lofland bahwa dalam 
penelitian kualitatif setidaknya ada dua sumber data; utama/primer dan 
tambahan/sekunder. Sumber data utama ialah kata-kata dan tindakan. Adapun 
selebihnya masuk dalam kategori data tambahan.22 
Kajian tafsir yang terkait langsung dengan al-Qur’an maka data primernya 
adalah al-Qur’an itu sendiri, karena penelitian ini berhubungan dengan penafsiran M. 
Quraish Shihab terhadap teori tentang zikir dalam al-Qur’an maka ia menjadi data 
pendukung yang paling awal untuk memahami kandungan ayat al-Qur’an.  
Sedangkan data sekunder lainnya sebagai bahan pelengkap dalam penelitian ini 
diantaranya, beberapa kitab tafsir, buku keislaman yang berkaitan dengan zikir, 
tulisan-tulisan ilmiyah seperti jurnal ilmiah, skripsi dan tesis demikian pula dengan 
program digital seperti Maktaba Syamilah dan bantuan buku dalam bentuk PDF 
demikian pula internet. 
 
 
                                                 
21Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penulisan Tafsir Maudu>’i>, (Yogyakarta:al-Zikra, 
2011), h. 98.   
22Lexy J. Moleong, Metodologi Penulisan Kualitatif, h. 157.  
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis dalam mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan 
(library research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait 
dengan pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. 
Selain itu, studi ini menyangkut penafsiran M. Quraish Shihab tentang zikir dalam 
al-Qur’an. Sedangkan kepustakaan yang bersifat sekunder adalah buku-buku 
karangan atau tulisan M. Quraish Shihab yang membahas tentang zikir. 
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 
peneliti menggunakan dua metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif dengan cara berpikir yaitu sabagai berikut: 
a. Teknik Pengolahan Data 
Dalam mengolah data, ada beberapa langkah yang harus ditempuh 
agar efisien dan tingkat validitasnya lebih terpercaya, diantaranya: 
1. Collecting data, Mengumpulkan data sebanyak mungkin yang berkaitan 
dengan penelitian, 
2. Displaying data, Mengecek ulang semua data yang telah dikumpulkan, 
3. Reducing data, Menyeleksi data-data yang telah dicek ulang 
4. Reliable data, menguji validitas data yang sudah diseleksi, dan 
5. Conclusing data, menyimpulkan semua data yang telah dihimpun yang 
kemudian dimasukkan dalam penelitian. 
b. Teknik Analisis Data 
Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 
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1. Deduktif, yaitu mencari berbagai macam literatur atau referensi yang 
berkaitan tentang zikir dalam al-Qur’an. Kemudian memulainya dengan 
membahas tentang zikir secara umum. 
2. Induktif, yaitu berusaha mengkaji secara khusus tentang zikir dalam al-
Qur’an yang termaktub dalam QS. al-Ahzab>/33 ayat 41-42 dengan 
menelaah penafsiran M. Quraish Shihab, kemudian mengembangkannya 
kepada berbagai literatur yang berkaitan, misalnya buku-buku tentang zikir, 
agar data yang diperoleh  bersifat komprehensif. Jadi, dalam skripsi ini 
berusaha menjelaskan tentang zikir dalam al-Qur’an QS al-Ahza>b/33 ayat 
41-42 dengan melihat penafsiran M. Quraish Shihab. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang terdapat pada 
rumusan masalah, di antaranya adalah untuk: 
a. Mengetahui tentang zikir dalam al-Qur’an. 
b. Mengetahui penafsiran M. Quraish Shihab tentang zikir dalam al-Qur’an. 
c. Mengetahui urgensi penafsiran M. Quraish Shihab tentang zikir dalam 
al-Qur’an. 
2. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian terbagi menjadi dua sifat yaitu kegunaan yang bersifat 
teoretis dan kegunaan yang bersifat praktis. Adapun kegunaan yang bersiaf teoretis 
dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dan secara akademis dapat 
memberikan sumbangsih pemikiran dalam rangka kontekstualisasi 
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ajaran-ajaran al-Qur'an yang sesuai dengan tuntutan zaman tanpa harus 
meninggalkan pegangan tekstual doktrinernya sekaligus memperkaya 
khazanah ilmu keislaman.  
b. Memotivasi peneliti dan para pembaca untuk lebih memahami suatu 
ilmu yang ingin didalami dan lebih bersikap bijaksana dalam menyikapi 
problema-problema tafsir. 
Sedangkan kegunaan penelitian ini yang bersifat praktis adalah: 
a. Untuk mengetahui tentang bagaimana  zikir dalam al-Qur’an. 
b. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab tentang 
zikir dalam al-Qur’an.  
c. Untuk mengetahui urgensi penafsiran M. Quraish Shihab tentang zikir 
dalam al-Qur’an. 
15 
BAB II 
METODOLOGI PENAFSIRAN M. QURAISH SHIHAB   
A. Biografi M. Quraish Shihab 
M. Quraish Shihab lahir di Rapang Sulawesi Selatan pada 16 Februari 1944.1 
Ia memiliki lima orang anak dari istrinya tercinta, Fatmawati Assegaf, yaitu: Najela 
Shihab, Najwa Shihab, Nashwa Shihab, Ahmad Shihab dan Nahla Shihab.2 Ia berasal 
dari keluarga keturunan Arab yang terpelajar. Ayahnya, Prof. KH. Abdurrahman 
Shihab adalah seorang ulama dan guru besar dalam bidang tafsir. Abdurrahman 
Shihab dipandang sebagai salah seorang tokoh pendidik yang memiliki reputasi baik 
di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan. Kontribusinya dalam bidang pendidikan 
bisa dilihat dari usahanya membina dua perguruan tinggi di Ujung Pandang dan 
tercatat sebagai mantan rektor yaitu di Universitas Muslim Indonesia (UMI) dan 
IAIN Alauddin Ujung Pandang.3 Sebagai putra dari seorang guru besar, M. Quraish 
Shihab mendapatkan motivasi awal dan benih kecintaan terhadap bidang studi tafsir 
dari ayahnya yang sering mengajak anak-anaknya duduk bersama. Pada saat-saat 
itulah sang ayah menyampaikan nasihatnya yang kebanyakan berupa ayat-ayat al-
Qur'an. Quraish kecil telah menjalani pergumulan dan kecintaan terhadap al-Qur’an 
sejak umur 6-7 tahun. Ia harus mengikuti pengajian al-Qur’an yang diadakan oleh 
ayahnya sendiri. Selain menyuruh membaca al-Qur’an, ayahnya juga menguraikan 
secara sepintas kisah-kisah dalam al-Qur’an. Di sinilah, benih-benih kecintaannya 
                                                 
1Dewan Redaksi, Suplemen Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,1994), 
h. 110.  
2M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an; Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, 
dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 2002), h. 8-9. 
3Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; dar Hermeneutika hingga Ideologi (Bandung: 
Teraju, 2003), h. 80. 
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kepada al-Qur’an mulai tumbuh. Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasar di 
Ujungpandang. Setelah itu ia melanjutkan ke sekolah lanjutan tingkat pertama di 
kota Malang sambil “nyantri” di Pondok Pesantren Darul Hadis al-Falaqiyah di kota 
yang sama. Untuk mendalami studi keislamannya, M. Quraish Shihab dikirim oleh 
ayahnya ke al-Azhar, Cairo, pada tahun 1958 dan diterima di kelas dua tsanawiyah. 
Setelah itu, ia melanjutkan studinya ke Universitas al-Azhar pada Fakultas 
Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadis. Pada tahun 1967 ia meraih gelar LC 
(setingkat sarjana S1). Dua tahun kemudian (1969), M. Quraish Shihab berhasil 
meraih gelar M.A. pada jurusan yang sama dengan tesis berjudul “al-I’jaz at-
Tasryri’i al-Qur'an al-Kari>m (Kemukjizatan al-Qur'an al-Karim dari Segi Hukum)”.4  
Pada tahun 1973 ia dipanggil pulang ke Ujungpandang oleh ayahnya yang 
ketika itu menjabat rektor, untuk membantu mengelola pendidikan di IAIN 
Alauddin. M. Quraish Shihab menjadi wakil rektor bidang akademis dan 
kemahasiswaan sampai tahun 1980. Di samping menduduki jabatan resmi tersebut, 
M. Quraish Shihab juga sering mewakili ayahnya dalam menjalankan tugas-tugas 
pokok tertentu. Berturut-turut setelah itu, M. Quraish Shihab diserahi berbagai 
jabatan, seperti koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah VII Indonesia bagian 
timur, pembantu pimpinan kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaan 
mental, dan banyak jabatan lainnya di luar kampus. Di celah-celah kesibukannya ia 
menyelesaikan beberapa tugas penelitian, antara lain Penerapan Kerukunan Hidup 
Beragama di Indonesia (1975) dan Masalah Wakaf Sulawesi Selatan (1978). Untuk 
mewujudkan cita-citanya ia mendalami studi tafsir. Pada 1980 M. Quraish Shihab 
                                                 
4M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an,Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, Cet. I.  (Bandung: Mizan, 2013), h. 6. 
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kembali menuntut ilmu ke almamaternya universitas al-Azhar dan mengambil 
spesialisasi dalam studi tafsir al-Qur'an. Gelar doktor dalam bidang ini diraihnya 
hanya dalam waktu dua tahun dengan disertasinya yang berjudul “Nazm ad-Durar li 
al-Biqa’i Tahqiq wa Dirasah (Suatu Kajian terhadap Kitab Nazm ad-Durar 
(Rangkaian Mutiara) karya al-Biqa’i)”. Pendidikan Tingginya yang kebanyakan 
ditempuh di Timur Tengah, Al-Azhar, Cairo ini, oleh Howard M. Federspiel 
dianggap sebagai seorang yang unik bagi Indonesia pada saat di mana sebagian 
pendidikan pada tingkat itu diselesaikan di Barat. Mengenai hal ini ia mengatakan 
sebagai berikut: ketika meneliti biografinya, saya menemukan bahwa ia berasal dari 
Sulawesi Selatan, terdidik di pesantren, dan menerima pendidikan tingginya di 
Mesir pada Universitas Al-Azhar, di mana M. Quraish Shihab menerima gelar M.A 
dan Ph.D-nya. Ini menjadikan ia terdidik lebih baik dibandingkan dengan hampir 
semua pengarang lainnya yang terdapat dalam Popular Indonesian Literature of the 
Quran. Dan, lebih dari itu, tingkat pendidikan tingginya di Timur Tengah seperti itu 
menjadikan ia unik bagi Indonesia pada saat di mana sebagian pendidikan pada 
tingkat itu diselesaikan di Barat. Dia juga mempunyai karier mengajar yang penting 
di IAIN Ujung Pandang dan Jakarta dan kini, bahkan, ia menjabat sebagai rektor di 
IAIN Jakarta. Ini merupakan karier yang sangat menonjol.5  
Tahun 1984 M. Quraish Shihab pindah tugas dari IAIN Ujung Pandang ke 
Fakultas Ushuluddin di IAIN Jakarta.6 Di sini ia aktif mengajar bidang Tafsir dan 
Ilmu Al-Quran di Program S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Di samping 
                                                 
5Howard M. Federspiel, Kajian al-Qura’an di Indoensia: Dari Mahmud Yunus hingga M. 
Quraish Shihab, Cet. I (Bandung: Mizan, 1996),  h. 295. 
6M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi; al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat 
(Jakarta: Lentera Hati 2006), h. vi. 
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melaksanakan tugas pokoknya sebagai dosen, M. Quraish Shihab juga dipercaya 
menduduki jabatan sebagai Rektor IAIN Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 
1997-1998). Setelah itu M. Quraish Shihab dipercaya menduduki jabatan sebagai 
Menteri Agama selama kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998,7 hingga 
kemudian dia diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik 
Indonesia untuk negara Republik Arab Mesir merangkap negara Republik Djibauti 
berkedudukan di Kairo. Kehadiran M. Quraish Shihab di Ibu kota Jakarta telah 
memberikan suasana baru dan disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbukti 
dengan adanya berbagai aktivitas yang dijalankannya di tengah-tengah masyarakat. 
Di samping mengajar, M. Quraish Shihab juga dipercaya untuk menduduki sejumlah 
jabatan. Diantaranya adalah sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat 
(sejak 1984), anggota Lajnah Pentashhih al-Qur'an Departemen Agama sejak 1989. 
M. Quraish Shihab juga terlibat dalam beberapa organisasi profesional, antara lain 
Asisten Ketua Umum Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI).8 
Selanjutnya ia juga tercatat sebagai Pengurus Perhimpunan Ilmu-ilmu 
Syariah, dan Pengurus Konsorsium Ilmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Aktivitas lainnya yang ia lakukan adalah sebagai Dewan Redaksi 
Studia Islamika: Indonesian Journal for Islamic Studies, Ulumul Qur'an, Mimbar 
Ulama, dan Refleksi jurnal Kajian Agama dan Filsafat. Semua penerbitan ini berada 
di Jakarta. Di samping kegiatan tersebut di atas, M. Quraish Shihab juga dikenal 
sebagai penulis dan penceramah yang handal. Berdasar pada latar belakang keilmuan 
yang kokoh yang ia tempuh melalui pendidikan formal serta ditopang oleh 
                                                 
7M. Quraish Shihab Secercah Cahaya Ilahi, Hidup bersama al-Qur’an, Cet I (Bandung: PT 
Mizan Pustaka, 2013), h. 6.  
8Islah Gusman, Khazanah Tafsir Indonesia, h. 80. 
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kemampuannya menyampaikan pendapat dan gagasan dengan bahasa yang 
sederhana, tetapi lugas, rasional, dan kecenderungan pemikiran yang moderat, M. 
Quraish Shihab tampil sebagai penceramah dan penulis yang bisa diterima oleh 
semua lapisan masyarakat. Kegiatan ceramah ini ia lakukan di sejumlah masjid 
bergengsi di Jakarta, seperti Masjid al-Tin dan Fathullah, di lingkungan pejabat 
pemerintah seperti pengajian Istiqlal serta di sejumlah stasiun televisi atau media 
elektronik, khususnya di.bulan Ramadhan. Beberapa stasiun televisi, seperti RCTI 
dan Metro TV mempunyai program khusus selama Ramadhan yang diasuh olehnya. 
M. Quraish Shihab banyak menekankan perlunya memahami wahyu Ilahi secara 
kontekstual dan tidak semata-mata terpaku pada makna tekstual agar pesan-pesan 
yang terkandung di dalamnya dapat difungsikan dalam kehidupan nyata. Ia juga 
banyak memotivasi mahasiswanya, khususnya di tingkat pasca sarjana, agar berani 
menafsirkan al-Qur'an, tetapi dengan tetap berpegang ketat pada kaidah-kaidah 
tafsir yang sudah dipandang baku. Menurutnya, penafsiran terhadap al-Qur'an tidak 
akan pernah berakhir. Dari masa ke masa selalu saja muncul penafsiran baru sejalan 
dengan perkembangan ilmu dan tuntutan kemajuan. Meski begitu ia tetap 
mengingatkan perlunya sikap teliti dan ekstra hati-hati dalam menafsirkan al-Qur'an 
sehingga seseorang tidak mudah mengklaim suatu pendapat sebagai pendapat al-
Qur'an. Bahkan, menurutnya adalah satu dosa besar bila seseorang memaksakan 
pendapatnya atas nama al-Qur'an.9 M. Quraish Shihab adalah seorang ahli tafsir 
yang pendidik. Keahliannya dalam bidang tafsir tersebut untuk diabdikan dalam 
bidang pendidikan. Kedudukannya sebagai Pembantu Rektor, Rektor, Menteri 
                                                 
9Nawir, Keadilan dalam Poligami menurut al-Quran (Studi atas pemikiran M. Qurais 
Shihab), Skripsi (Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar 2016), h.40. 
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Agama, Ketua MUI, Staf Ahli Mendikbud, Anggota Badan Pertimbangan 
Pendidikan,10 menulis karya ilmiah, dan ceramah amat erat kaitannya dengan 
kegiatan pendidikan. Dengan kata lain bahwa ia adalah seorang ulama yang 
memanfaatkan keahliannya untuk mendidik umat. Hal ini ia lakukan pula melalui 
sikap dan kepribadiannya yang penuh dengan sikap dan sifatnya yang patut 
diteladani.11 
B. Karya-karya M. Quraish Shihab 
Beberapa buku karangan M. Quraish Shihab diantaranya adalah: 
1. Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang, IAIN 
Alauddin, 1984) 
2. Menyingkap Tabir Ilahi; Asma al-Husna dalam Perspektif al-Qur'an (Jakarta: 
Lentera Hati, 1998) 
3. Untaian Permata Buat Anakku (Bandung: Mizan 1998) 
4. Pengantin al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 1999) 
5. Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999) 
6. Sahur Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan 1999) 
7. Panduan Puasa bersama Quraish Shihab (Jakarta: Penerbit Republika, 
Nopember 2000)12 
8. Panduan Shalat bersama Quraish Shihab (Jakarta: Penerbit Republika, 
September 2003) 
                                                 
10Islah Gusman, Khazanah Tafsir Indonesia, h. 80. 
11Nawir, Keadilan dalam Poligami menurut al-Quran (Studi atas pemikiran M. Qurais 
Shihab), h. 40. 
12Muarrafah Saifullah, Penafsiran M. Quraish Shihab Terhadap Ayat-ayat Pelestarian 
Lingkungan, Skrips(Yogyakarta: Fak. Agama Islam Universitas Ahmad Dahlan, 2014), h. 17. 
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9. Anda Bertanya,Quraish Shihab Menjawab Berbagai Masalah Keislaman 
(Mizan Pustaka) 
10. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah Mahdah (Bandung: Mizan, 
1999) 
11. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Al Qur'an dan Hadits (Bandung: 
Mizan, 1999) 
12. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah dan Muamalah (Bandung: 
Mizan, 1999) 
13. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Wawasan Agama (Bandung: 
Mizan, 1999) 
14. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Tafsir Al Quran (Bandung: Mizan, 
1999) 
15. Satu Islam, Sebuah Dilema (Bandung: Mizan, 1987); 
16. Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987); 
17. Pandangan Islam Tentang Perkawinan Usia Muda (MUI & Unesco, 1990); 
18. Kedudukan Wanita Dalam Islam (Departemen Agama); 
19. Membumikan al-Qur'an; Fungsi dan Kedudukan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994)13 
20. Lentera Hati; Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1994) 
21. Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996) 
22. Wawasan al-Qur'an; Tafsir Maud}u>‘i atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: 
Mizan, 1996) 
                                                 
13Nawir, Keadilan dalam Poligami menurut al-Quran (Studi atas pemikiran M. Qurais 
Shihab), h.42.  
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23. Tafsir al-Qur'an (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997) 
24. Secercah Cahaya Ilahi; Hidup Bersama Al-Qur'an (Bandung; Mizan, 1999) 
25. Hidangan Ilahi, Tafsir Ayat-ayat Tahlili (Jakarta: Lentara Hati, 1999); 
26. Jalan Menuju Keabadian (Jakarta: Lentera Hati, 2000) 
27. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an (15 Volume, 
Jakarta: Lentera Hati, 2003) 
28. Menjemput Maut; Bekal Perjalanan Menuju Allah SWT. (Jakarta: Lentera 
Hati, 2003) 
29. Jilbab Pakaian Wanita Muslimah; dalam Pandangan Ulama dan Cendekiawan 
Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004) 
30. Dia di Mana-mana; Tangan Tuhan di balik Setiap Fenomena (Jakarta: 
Lentera Hati, 2004) 
31. Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005) 
32. Logika Agama; Kedudukan Wahyu & Batas-Batas Akal Dalam Islam 
(Jakarta: Lentera Hati, 2005) 
33. Rasionalitas al-Qur'an; Studi Kritis atas Tafsir al-Manar (Jakarta: Lentera 
Hati, 2006) 
34. Menabur Pesan Ilahi; al-Qur'an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat 
(Jakarta: Lentera Hati, 2006)14 
35. Wawasan al-Qur'an Tentang Dzikir dan Doa (Jakarta: Lentera Hati, 2006) 
36. Asma>' al-Husna>; Dalam Perspektif al-Qur'an (4 buku dalam 1 boks) (Jakarta: 
Lentera Hati) 
                                                 
14Nawir, Keadilan dalam Poligami menurut al-Quran (Studi atas pemikiran M. Qurais 
Shihab), h.43. 
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37. Sunnah - Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?; Kajian atas Konsep 
Ajaran dan Pemikiran (Jakarta: Lentera Hati, Maret 2007) 
38. 40 Hadits Qudsi Pilihan (Jakarta: Lentera Hati) 
39. Berbisnis dengan Allah; Tips Jitu Jadi Pebisnis Sukses Dunia Akhirat 
(Jakarta: Lentera Hati) 
40. M. Quraish Shihab Menjawab; 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda 
Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, 2008) 
41. Doa Harian bersama M. Quraish Shihab (Jakarta: Lentera Hati, Agustus 
2009) 
42. Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Jin dalam al-Qur'an, Malaikat dalam al-
Qur'an, Setan dalam al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati) 
43. M. Quraish Shihab Menjawab; 101 Soal Perempuan yang Patut Anda 
Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, Maret 2010) 
44. al-Qur'an dan Maknanya; Terjemahan Makna disusun oleh M. Quraish 
Shihab (Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2010)15 
45. Membumikan al-Qur'an Jilid 2; Memfungsikan Wahyu dalam Kehidupan 
(Jakarta: Lentera Hati, Februari 2011) 
46. Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW, dalam sorotan al-Quran dan Hadits 
Shahih (Jakarta: Lentera Hati, Juni 2011) 
47. Do'a al-Asma>' al-Husna (Doa yang Disukai Allah SWT.) (Jakarta: Lentera 
Hati, Juli 2011) 
                                                 
15Nawir, Keadilan dalam Poligami menurut al-Quran (Studi atas pemikiran M. Qurais 
Shihab), h.43.  
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48. Tafsi>r al-Luba>b; Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah Al-Qur'ân 
(Boxset terdiri dari 4 buku) (Jakarta: Lentera Hati, Juli 2012).16 
C. Metodologi Penafsiran M. Quraish Shihab 
Pokok-pokok pikiran M. Quraish Shihab lahir dari penafsirannya terhadap 
ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karena itu metodologi pemikiran M. Quraish Shihab 
dalam al-Qur’an tentang zikir tidak bisa dilepaskan dari metode tafsir yang ia 
gunakan. Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an M. Quraish Shihab dikenal sebagai 
mufassir yang menggunakan metode tafsir maud}u>‘i > (tematik). Metode tafsir maud}u>‘i> 
mempunyai dua pengertian. Pertama, penafsiran menyangkut satu surat dalam al-
Qur’an dengan menjelaskan tujuan-tujuannya secara umum dan yang merupakan 
tema sentralnya, serta menghubungkan persoalan-persoalan yang beraneka ragam 
dalam surat tersebut antara satu dengan lainnya dan juga dengan tema tersebut, 
sehingga satu surat tersebut dengan berbagai masalahnya merupakan satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan. Kedua, penafsiran yang bermula dari menghimpun ayat-ayat 
al-Qur’an yang membahas satu masalah tertentu dari berbagai ayat atau surat al-
Qur’an dan yang sedapat mungkin diurut sesuai dengan urutan turunnya, kemudian 
menjelaskan pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut, guna menarik petunjuk 
al-Qur’an secara utuh tentang masalah yangdibahas itu.17 Metode maud}u>‘i>, 
walaupun benihnya telah dikenal sejak masa Rasul saw namun metode ini baru 
berkembang jauh sesudah masa beliau. Dalam perkembangannya, metode maud}u>‘i > 
mengambil dua bentuk penyajian. Pertama, menyajikan kotak yang berisi pesan-
                                                 
16Muarrafah Saifullah, Penafsiran M. Quraish Shihab Terhadap Ayat-ayat Pelestarian 
Lingkungan, h. 17. 
17M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, h. 74. 
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pesan al-Qur’an yang terdapat pada ayat-ayat yang terangkum pada satu surat saja. 
Misalnya pesan-pesan pada surat al-Baqarah, ali Imra>n, Yasi>n, dan sebagainya. 
Biasanya kandungan pesan tersebut diisyaratkan oleh nama surat yang dirangkum 
pesannya, selama nama tersebut bersumber dari informasi Rasul saw. Misalnya surat 
al-Kahfi yang arti harfiahnya “Gua”. Dalam uraiannya, Gua tersebut dijadikan 
tempat perlindungan sekelompok pemuda yang menghindar dari kekejaman 
penguasa zamannya. Dari nama ini diketahui bahwa surat tersebut dapat memberi 
perlindungan bagi yang menghayati dan mengamalkan pesan-pesannya.18  
Bentuk penyajian kedua dari metode maud}u>’i > mulai berkembang pada tahun 
enam puluhan. Bentuk penyajian kedua ini adalah mengambil tema-tema yang sama 
atau yang berkaitan erat dengannya dalam surat-surat yang lain. Salah satu sebab 
yang mendorong kelahiran bentuk kedua ini adalah semakin melebar, meluas, dan 
mendalamnya perkembangan aneka ilmu, dan semakin kompleksnya persoalan yang 
memerlukan bimbingan al-Qur’an.19 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam menerapkan metode maud}u>’i> 
adalah sebagai berikut: 
1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). 
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan 
tentang asba>b al-nuzu>l-nya. 
                                                 
18M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maud}u>‘i > atas Pelbagai Persoalan Umat, 
(Bandung: Mizan, 1996), h. viii. 
19M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maud}u>‘i > atas Pelbagai Persoalan Umat , h. 
xiv. 
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4. Menjelaskan munasabah atau korelasi antara ayat-ayat itu pada masing-masing 
suratnya dan kaitannya ayat-ayat itu dengan ayat-ayat sesudahnya. 
5. Membuat sistematika kajian dalam kerangka yang sistematis dan lengkap dengan 
out line-nya yang mencakup semua segi dari tema kajian. 
6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok 
bahasan. 
7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan cara menghimpun 
ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengkompromikan 
antara yang ’a>m (umum) dan yang khas} (khusus), mutlak dan muqayyad 
(terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu 
dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.20  
Terhadap langkah-langkah penerapan tafsir maud}u>‘i> di atas, M. Quraish 
Shihab memiliki beberapa catatan tersendiri, antara lain: 
1. Penetapan masalah yang dibahas. Walaupun metode ini dapat menampung 
semua persoalan yang diajukan, namun untuk menghindari kesan keterikatan 
yang dihasilkan oleh metode tahli>li>21 akibat pembahasannya terlalu teoritis, 
                                                 
20Abdul Hay Al-Farmawy, al-Bida>yah fi> Tafsir maud}u>‘i > , Cet. II, (Mesir: Maktabah 
Jumhuriyah, 1977), h. 62. 
21Metode tahlili atau yang menurut Muhammad Baqir Sadr sebagai metode tajzi’i(secara 
harfiyah diartikan sebagai tafsir yang menguraikan secara bagian perbagian atau tafsir secara parsial) 
(Lihat Muhammad Baqir Sadr, al-Madrasah al-Qur’aniyah, Beirut: Dar al-Ta’aruf wa al-Mathbu’at, 
1399 H, h. 9) adalah suatu metode penafsiran yang berusaha menjelaskan al-Qur’an dengan 
menguraikan berbagai seginya dan menjelaskan apa yang dimaksudkan oleh al-Qur’an. Dimana 
seorang mufasir menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan tertib susunan al-Qur’an mushaf Utsmani, ia 
menafsirkan ayat demi ayat kemudian surah demi surah dari awal surah al-Fatihah sampai akhir surah 
al-Nas. Abd al-Hayy al-Farmawiy, Al-Bidayah fi Tafsir al-Maud}u>‘i>, Mesir: Maktabah Jumhuriyah, 
1977, h. 24. Menurut Malik bin Nabi, seorang pemikir al-Jaza’ir kontemporer, bahwa para ulama 
menafsirkan Al-Qur’an dengan metode tahlili (analitik) tidak lain kecuali dalam rangka upaya mereka 
meletakkan dasar-dasar rasional bagi pemahaman akan kemu’jizatan al-Qur’an. M. Quraish Shihab, 
Membumikan al-Qur’an, Fungsi Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, h. 86. 
27 
 
maka akan lebih baik jika permasalahan yang dibahas adalah persoalan yang 
menyentuh masyarakat dan dirasakan langsung oleh mereka. Menurut M. 
Quraish Shihab mufasir maud}u>‘i > diharapkan terlebih dahulu mempelajari 
problem-problem masyarakat, atau ganjalan-ganjalan pemikiran yang dirasakan 
sangat membutuhkan jawaban al-Qur’an, misalnya petunjuk al-Qur’an 
menyangkut kemiskinan, keterbelakangan, penyakit dan sebagainya. Dengan 
demikian corak dan metode penafsiran semacam ini memberi jawaban terhadap 
problem masyarakat tertentu dilokasi tertentu dan tidak harus memberi jawaban 
terhadap mereka yang hidup sesudah generasinya, atau yang tinggal di luar 
wilayahnya. 
2. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya. Menyusun runtutan ayat 
sesuai dengan masa turunnya hanya dibutuhkan dalam upaya mengetahui 
perkembangan petunjuk al-Qur’an menyangkut persoalan yang dibahas, apalagi 
bagi mereka yang berpendapat ada nasikh mansukh dalam al-Qur’an. Bagi 
mereka yang bermaksud menguraikan satu kisah atau kejadian, maka runtutan 
yang dibutuhkan adalah runtutan kronologis peristiwa. 
3. Memahami arti kosakata ayat dengan merujuk pada al-Qur’an. Walaupun 
metode ini tidak mengharuskan uraian tentang pengertian kosa kata, namun 
kesempurnaan dapat dicapai apabila sejak dini sang mufassir berusaha 
memahami arti kosakata ayat dengan merujuk kepada penggunaan al-Qur’an 
sendiri. Hal ini dapat dinilai sebagai pengembangan dari tafsir bi al-ma’tsur yang 
pada hakikatnya merupakan benih awal dari metode maud}u>‘i >. 
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4. Memahami asba>b al-nuzu>l, Perlu digarisbawahi bahwa walaupun dalam langkah-
langkah tersebut tidak dikemukakan menyangkut sebab nuzul, namun tentunya 
hal ini tidak dapat diabaikan, karena sebab turunnya mempunyai peranan yang 
sangat besar dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an.22 
Menurut penulis yang mengutip dari buku M. Quraish Shihab yang berjudul 
Membumikan al-Qur’an, dalam menggunakan metode ini terdapat beberapa 
kelebihan yang dapat dilihat yaitu: 
1. Menjawab tantangan zaman, corak kajian tafsir maud}u>‘i > ini sesuai dengan 
semangat zaman modern yang menuntut agar kita dapat berupaya melahirkan 
suatu hukum yang bersifat universal untuk masyarakat Islam. Suatu hukum yang 
bersumber dari al-Qur’an dalam bentuk materi dan hukum-hukum praktis yang 
mudah di pahami dan diterapkan. 
2. Membuat  pemahaman  menjadi  utuh,  metode  tafsir  maud}u>‘i>  memungkinkan 
seseorang untuk mengetahui inti masalah dan segala aspeknya, sehingga ia 
mampu mengemukakan argumen yang kuat, jelas, dan memuaskan. Dalam 
langkah-langkah melakukan tafsir dengan metode maud}u>‘i > telah dijelaskan 
bahwa mufassir harus menjelaskan munasabah atau korelasi antara ayat-ayat itu 
pada masing-masing suratnya dan kaitannya ayat-ayat itu dengan ayat-ayat 
sesudahnya. Oleh karena itu dengan langkah ini pemahaman seseorang akan 
sebuah persoalan tertentu akan lebih utuh dan komprehensif. Seperti dalam 
memahami persoalan zikir misalnya, dengan metode ini seseorang tidak hanya 
menafsirkan ayat 41-42 Surat al-Ahza>b, namun juga menyangkut ayat-ayat 
                                                 
22M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat , h. 115-116. 
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sebelumnya yang berkaitan dengan pokok permasalahan. Adapun kekurangan 
metode ini adalah adanya pemenggalan terhadap ayat dan membatasi 
pemahaman ayat. Namun hal tersebut senantiasa tidak menjadi persoalan yang 
besar karena walaupun melakukan pemenggalan ayat, dengan menggunakan 
metode ini maka sang mufassir menjelaskan munasabah atau korelasi antara 
ayat-ayat itu pada masing-masing suratnya dan kaitannya ayat-ayat itu dengan 
ayat-ayat sesudahnya. 
3. Metode ini juga memungkinkan seseorang untuk menolak adanya anggapan 
adanya ayat-ayat yang bertentangan dalam al-Qur’an. Ia sekaligus dapat 
dijadikan bukti bahwa ayat-ayat al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan masyarakat, walaupun dalam menafsirkan ayat tidak terikat 
dengan susunan ayat dalam mushaf, tetapi lebih terikat dengan urutan masa 
turunnya atau kronologi kejadian ayat tersebut diturunkan.  
4. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami. Hal ini karena ia membawa 
pembaca kepada petunjuk al-qur’an tanpa mengemukakan berbagai pembahasan 
terperinci dalam satu disiplin ilmu. Juga dengan metode ini, dapat dibuktikan 
bahwa persoalan yang disentuh al-Qur’an bukan bersifat teoritis semata-mata 
dan atau tidak diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Dengan begitu, ia dapat 
membawa kita kepada pendapat al-Qur’an tentang berbagai problem hidup 
disertai dengan jawaban-jawabannya, ia dapat memperjelas kembali fungsi al-
Qur’an sebagai Kitab Suci. Dan juga dapa membuktikan keistimewaan al-
Qur’an. Walaupun metode ini tidak membahas segala segi permasalahan yang 
dikandung oleh satu ayat, tapi hanya ayat yang berkaitan saja dengan pokok 
bahasan atau judul yang ditetapkannya. 
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 BAB III 
TINJAUAN UMUM TENTANG ZIKIR  
A. Pengertian Zikir 
Kata zikir berasal dari bahasa Arab, secara etimologi merupakan masdar 
(kata kerja benda) dari kata kerja ركذ yang berakar kata dari huruf ذ - ك - ر. 
Menurut Ibn Manzhi>r berarti menjaga sesuatu dengan menyebut atau mengingatnya, 
dan menurut Ibn Isha>q berarti mengambil pelajaran. Sementara zikir juga bermakna 
kehormatan atau kemuliaan, nama baik, al-kitab yang isinya menjelaskan agama, 
shalat dan do’a serta pujian atas-Nya.1 
Sementara itu, menurut Ibn Fa>ris bin Zakaria, zikir mempunyai arti asal yaitu 
mengingat sesuatu atau antonim dari lupa, kemudian diartikan dengan mengingat 
dengan lidah. Apabila al-Dza>l di dhamahkan berarti tidak melupakannya. Zikir juga 
dapat dianalogikan dengan keluhuran atau kedudukan tinggi, kemuliaan atau 
kehormatan. Ibra>hi>m Mustha>fa dalam al-Mu’ja>m al-Wa>sith menyatakan zikir 
mempunyai arti menjaga atau memelihara, menghadirkan, nama baik dan menyebut 
sesuatu dari lisan setelah melupakannya.2 
Kata zikir dapat juga berarti al-muzkir allati> waladat ‘a >datan, (melahirkan 
ingatan) sinonim kata lupa, dapat pula bermakna zakartu al-sya>in lawan dari nasi>tu 
s\umma hamala alai>hi al-z}ikr bi al-lisa>n (membawa kepada sebutan dengan lisan).3 
                                                 
1Ibn Manzhi>r, Lisa>n al-‘Arab, Jilid III, (Bairut: Da>r al-Ma’arif, 1990), h.1507-1509.  
2Ibra>hi>m Mustha>fa, al-Mu’ja>m al-Wa>sith, Juz I (al-Riya>dh: Maktabah al-Haramai>n, t.t), h. 
413. 
3Abu al-Husai>n Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya, Mu’ja>m Maqa>yis al-Lugah, Juz. II (Bairu>t: 
Da>r al-Fikr li al-Taba ‘ah wa al-Nasyar wa al-Tauzi’, t.th), h. 358-359. 
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Kata zikir dalam berbagai bentuknya ditemukan dalam al-Qur’an dengan berbagai 
macam derifasinya terulang sebanyak 259 kali.4 
Sedangkan secara etimologi, zikir dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah 
al-z{ikr, berasal dari kata z{akara - yaz{kuru - z{ikra>n yang berarti mengingat, 
menyebut, mengucapkan, mengagungkan, mensucikan, menjaga, mengerti.5 Dengan 
demikian, zikir secara harfiah adalah ingatan, yakni mengingat Allah swt. dengan 
maksud mendekatkan diri kepada-Nya. Zikir merupakan upaya yang dilakukan 
manusia untuk mengingat kebesaran dan keagungan Allah swt. agar manusia tidak 
lupa terhadap penciptanya serta terhindar dari pernyakit sombong dan takabbur.6 
Selain itu, zikir dapat pula bermakna puji-pujian kepada Allah swt. yang diucapkan 
secara berulang-ulang.  
Secara terminologi, zikir adalah setiap ucapan yang dirangkaikan untuk 
tujuan memuji dan berdoa. Yakni lafal  yang digunakan untuk beribadah kepada 
Allah swt. berkaitan dengan pengagungan  terhadap-Nya, dan pujian terhadap-Nya, 
dengan memuliakan dan mentauhidkan-Nya, dengan bersyukur dan mengagungkan 
zat-Nya, dengan membaca kitab-kitab-Nya, dengan memohon kepada-Nya atau 
berdoa kepada-Nya.7 
Zikir dalam arti yang umum adalah perbuatan mengingat Allah swt. dan 
keagungan-Nya, meliputi hampir semua bentuk ibadah dan perbuatan baik, seperti 
                                                 
4Muhammad Fua>d Abd’ al-Ba>qi>, al-Mu’ja>m al-Mufahras li alfa>z al-Qur’a>n al-Kari>m, (Bairu>t: 
Da>r al-Fikr, 1981 M), h.270. 
5Ahmad Worson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (t.p.: Pustaka Progressif, t.th)., h. 482. 
6Taufik Abdullah, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, Jilid V (Jakarta: Ichtiar Baru van 
Hoeve, 2002), h. 61. 
7Muhammad bin ‘Abd al-Rahman Al-Kumais, Zikr al-Jama>I bain al-Ibtida>I, terj. Abu 
Harkan, Zikir Bersama; Bid’ah atau Sunnah (Solo: al-Tibya>n, t.th)., h. 27. 
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tasbih, tahmid, tahlil, salat, membaca al-Qur’an, berdo’a, melakukan perbuatan baik 
dan menghindarkan diri dari kejahatan. Sedangkan zikir dalam arti yang khusus 
adalah menyebut nama Allah swt. sebanyak-banyaknya dan memenuhi tata tertib, 
metode dan syaratnya. Zikrulla>h adalah benar-benar perintah Allah swt. dan Rasul-
Nya, bukan ciptaan manusia yang mengada-ada.8 
Zikir dalam pengertian yang luas adalah kesadaran tentang kehadiran Allah 
swt. di mana dan kapan saja, serta kesadaran akan \kebersamaan-Nya dengan 
mengingat Allah swt.  
B. Pandangan Ulama tentang Zikir 
1. Ulama Tasawuf 
Dalam kitab al-Hika>m yang kutib oleh Djamaluddin Ahmad Al-Buny, 
diterangkan bahwa zikir adalah jalan menuju Allah swt. yang Rahman, untuk 
mendalami wujud-Nya dengan mengingat dan menyebut sifat-sifat-Nya. Zikir 
dengan bermacam-macam cara, menghendaki agar zikir dilakukan dengan kehendak 
yang kuat untuk mencari kekuatan yang dapat memberi ketenangan bagi manusia 
atau dapat menjadi obat dan penawar bagi kesejukan hati sanubari.9 
Abu al-Qa>sim al-Qusyairi menjelaskan bahwa zikir itu akan meningkatkan 
martabat iman dan mendekatkan kepada Allah swt. dan merupakan lembaran 
kekuasaan, cahaya penghubung, pencapaian kehenda, tanda awal perjalanan yang 
benar dan bukti akhir perjalanan menuju Allah swt. tidak ada sesuatu setelah zikir. 
Semua perangai yang terpuji merujuk kepada zikir dan sumber dari-Nya. Kewalian 
                                                 
8Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam menuju Psikologi Islam, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 156. 
9Syekh Ahmad Atailah, Mutu Munikan dari Kitab al-Hikam, terj. Djamaludin al-Buny, 
(Surabaya: Mutiara Ilmu, 1995), 108. 
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yang dibentangkan yang menyinari persambungan spiritual kepada Allah swt. karna 
seseorang tidak akan sampai kepada Allah swt. kecuali dengan zikir yang 
berkesinambungan atau kontinu.10 
Menurut Ibnu ‘Ata>’illah al-Sakandari zikir adalah membersihkan dari lalai 
dan lupa, dengan selalu menghadirkan hari-harinya bersama al-haq. Berulang-ulang 
menyebut nama Allah swt. dengan hati dan lisan, atau berulang-ulang kali menyebut 
salah satu sifat dari sifat-sifat-Nya, atau salah satu hukum dari hukum-hukum-Nya 
atau yang lainnya dari sesuatu yang bisa mendekatkan diri kepada Allah swt.11 
Sedangkan Imam al-Nawa>wi berkata: zikir kepada Allah swt. terdiri dari dua 
bagian, yaitu zikir dengan hati dan lisan. Zikir dengan hati ada dua macam; Pertama, 
merupakan renungan yang paling tinggi dan mulia yaitu merenungi keagungan-Nya, 
kemulian-Nya, kebesaran-Nya, kerajaan-Nya, ayat-ayat-Nya yang ada dilangit dan 
dibumi. Kedua, berzikir kepada-Nya dengan hati dalam perintah dan larangan. Lalu 
ia melaksanakan apa yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang serta 
diam dalam perkara yang meragukannya. Sedangkan zikir dengan lisan dapat 
diartikan menyebut atau mengingat Allah swt. apabila seseorang mengingat atau 
menyebut sesuatu, maka hal tersebut berarti bahwa orang tersebut menyadari yang 
disebut adalah sesuatu yang diingatnya. Karna Zikir dalam ajaran Islam adalah 
kesadaran terhadap sesuatu yang disebut atau diingat. Menyebut atau mengingat 
sesuatu tanpa kesadaran bukanlah zikir.12 
                                                 
10Abu al-Qa>sim ‘Abd al-Ka>ri>m al-Qusyairi>, al-Risa>lah al-Qusyai>riyah (Matba ‘ah Mustafa 
al-Babi>y al-Halabi, 1330 H), h.110. 
11Ibn ‘Ata>‘illa>h al-Iskandari>, Mifta>h al-Falla>h wa al-Misba>h al-Arwa>h (Mesir: Matba ‘ah 
Mustafa al-Babi>y al-Halabi, 1381 H), h. 4. 
12Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Sahi>h Muslim bi Sya>rh al-Nawa>wi, 
Juz. XVII (Cet. I; al-Azhar: al-Misriyyah, 1930 M/1349 H), h. 15. 
34 
 
2. Ulama Tafsir 
Menurut pendapat al-Maraghi zikir diartikan dengan mengingat, yakni orang-
orang yang menuju kepada Allah swt., memikirkan dalil-dalil yang jelas dan jalan-
jalan ibadah. Allah swt. akan membukakan mata hati dan melapangkan dada mereka. 
Mereka pasti memperoleh keberuntungan yang baik dan kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. Mereka ini adalah orang-orang yang beriman, hatinya selalu cenderung 
kepada Allah swt.  dan mereka tentram ketika mengingat-Nya. Karena itu, 
sesungguhnya dengan mengingat Allah swt. semata hati orang-orang mukmin akan 
menjadi tenang dan hilanglah kegelisahan kerena takut kepada-Nya. Hal ini karena 
Allah swt. melimpahkan cahaya iman kepadanya yang menlenyapkan kegelisahan 
dan kesedihan.13 
Dalam ringkasan Tafsir Ibnu Katsir kata zikir juga diartikan dengan ingat, 
yakni orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi terntram dengan 
mengingat Allah swt. hati itu menjadi tentram dan cenderung kepada Allah swt. 
ketika mengingat-Nya dan ridha kepada Allah swt. sebagai pelindung dan penolong-
Nya.14 
Di dalam tafsir al-Azha>r zikir diartikan dengan ingat. Asal dari zikir adalah 
ingat, tetapi di dalam mengingat Allah swt. dalam hati dan diikrarkan pula ingatan 
itu dengan ucapan lidah.15 
                                                 
13Ahmad Mustafa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi, Terj. Anshari Umar Sitanggal, (Semarang: 
Thaha Putra, 1988),h. 172. 
14Muhammad Nasib al-Rifa>’I, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsi>r, terj. Syihabuddin, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 1999),h. 92. 
15Hamka, Tafsir al-Azha>r, Vol 22, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), h. 53. 
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Ali bin Thalhah menerima ajaran dari Ibnu Abbas tentang dari ayat “ingat 
akan Allah dengan ingatan yang banyak”, bahwa Allah swt. bila menurunkan suatu 
yang wajib kepada hambanya selalu ada batas waktu dan udzurnya. Zikir itu tidak 
diberi batas waktu, bahkan Allah swt berfirman di dalam QS. Ali Imra>n tentang 
mengingat Allah swt. ketika berdiri, duduk, berbarig, ketika di darat dan dilaut, 
dalam perjalanan, di rumah, dalam keadaan kaya atau miskin, dalam keadaan sakit 
ataupun sehat, dalam rahasia atau kenyataan dan dalam keadaan apa saja.16 
Al-T}abari> juga mengemukakan bahwa zikir ialah perintah kepada orang-
orang yang percaya dan yakin akan adanya Allah swt. untuk senatiasa mengingat 
Allah swt. melalui lidah dengan perkataan dan seluruh anggota badan lainnya 
dengan perbuatan. Sehingga seluruh anggota tubuh manusia tidak pernah lepas dari 
mengingat Allah dalam keadaan sehat maupun sakit.17 Berzikir kepada Allah swt, 
dengan senantiasa berdoa kepada-Nya dengan penuh keyakinan bahwa Dialah yang 
Maha Agung dari segala sesuatu, atau beri’tikad dengan sifat sempurna-Nya Allah 
swt dan memuji nama-Nya dengan lidah-lidah sehingga dalam keadaan apapun tidak 
pernah lupa  dari mengingat-Nya semata-mata mengharapkan keridaan dan ampunan 
serta balasan yang agung.18 Allah swt. memerintahkan mausia memuji-Nya dengan 
mengucapkan tasbih, tahmid, tahlil dan takbir.19 
 
                                                 
16Hamka, Tafsir al-Azha>r, h. 54. 
17Abu> Ja’far al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n (Cet. I; t.t: Muassasah al-Risa>lah, 
2000), h. 423. 
18Ibra>hi>m bin ‘Umar bin Hasan al-Riba>t} bin ‘Ali bin Abi Bakr al-Biqa>’i>, Nuz}am al-Durar fi> 
tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar (t.d.), h. 423.  
19Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Amru> bin Ah}mad al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f, Juz V (t.d.), h. 
334. 
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B. Term-term Zikir dalam al-Qur’an 
1. Istigfa>r  
Kata istigfa>r terambil dari akar kata dengan huruf-huruf ga>, fa>, ra>, yang 
berarti menutup, menghapus.20 Mengucapkan astagfirulla>h berarti manusia 
memohon kiranya Allah swt. menutupi, menghapus kesalahan dan aibnya, karana 
Allah  swt. memperkenalkan diri-Nya antara lain sebagai gaffar. Dari akar kata itu, 
terbentuk kata istigfar yang berarti memohon magfirah, yakni perlindungan, 
pertolongan, dan ampunan Allah swt. 
Islam mengajarkan kepada kaum Muslimin untuk senantiasa selalu 
memperbanyak istigfar kepada Allah swt. QS. Nuh 71/10 
اًراََّفغ َنَكَ ُهَّ ن
ِ
ا ُْكَُّبَر اوُرِفْغَت ْ سا ُْتلَُقف 
Terjemahnya : 
Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.21 
Fungsi istigfar tersebut tidak hanya sebagai permohonan agar dosa-dosa yang 
telah dilakukan diampuni oleh Allah swt. akan tetapi, juga bermakna permohonan 
perlindungan kepada-Nya, agar manusia dapat mencegah diri dari melakukan dosa, 
memohon agar terhindar dari bahaya akibat dosa-dosa yang diperbuat, termasuk 
memohon dihapuskan dari dosa-dosa kecil yang dilakukan, serta memohon 
perlindungan agar tidak lagi terjatuh ke dalam dosa-dosa kecil.22 
                                                 
20Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Ma’ruf bin al-Ra>qib al-Asfaha>ni, Mufrada>t fi> 
Ga>ri>b al-Qur’a>n (al-Qahirah: al-Maktaba al-Tauqifiyyat, 2003), h. 364. 
21Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.571 
22Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw (Alauddin University Press), h. 482. 
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Selain itu, istigfar juga dapat berfungsi, membebaskan manusia dari 
kesusahan dan kelapangan dari kesempitan, dan memberikanya rezki yang tidak 
diduga-duga, sebagaimana sabda Rasulullah saw.  
Dikalangan para Nabi Allah swt. istigfar mereka berfungsi sebagai 
permohonan perlindungan dan pertolongan Allah swt. agar mereka senantiasa 
terhindar dari melakukan dosa-dosa apapun, serta berfungsi untuk meningkatkan 
martabat mereka dari posisi yang lebih terpuji dan seterunya hingga mereka 
mencapai puncak atau maqam yang paling terpuji di sisi Allah swt.23 
2. Tahmi>d 
Kata hamd adalah bentuk masdar dari kata hamida-yahmadu-hamdan. Kata 
tersebut terdiri dari tiga huruf, yaitu ha>, mi>m, dan da>l yang berarti madaha yang 
berarti memuji atau antonim dari kata al-khata’ wa al-Zamm (tercela dan salah), 
Mahmu>d, Muhammad (yang terpuji) dan tahmi>d (mengucapkan pujian).24 
Kata al-hamdulilla>h dinamai juga hamdalla>h. Hamd atau pujian adalah 
ucapan yang ditujukan kepada yang dipuji atas sikap dan perbuatannya yang baik 
walaupun dipemuji tidak disentuh oleh sikap dan perbuatan baik itu. Disinilah salah 
satu perbedaan kata hamd dengan kata syukur, yang pada dasarnya digunakan untuk 
mengakui dengan tulus dan penuh hormat pemberian yang dianugrahkan pada yang 
bersyukur kepada siapa yang disyukuri itu. Kesyukuran itu bermula dalam hati yang 
kemudian melahirkan ucapan dan perbuatan. Di dalam kehidupan sehari-hari, 
                                                 
23Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia (Cet. I: Jakarta: Djambatan, 1992), h. 457-
458. 
24Tim Penyusun, Ensiklopedi al-Qur’an Kosa Kata, Jilid I (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h.279. 
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ungkapan tersebut masyhur digunakan, yakni ketika seseorang memperoleh karunia 
atau mendapatkan kabar gembira.25 
Kata al yang mendahului kata hamd dipahami oleh Ulama dengan arti segala, 
sedangkan huruf la>m yang menyertai kata Allah sehingga diucapkan lilla>h 
mengandung makna pengkhususan bagi-Nya. Dengan demikian, al-hamdulilla>h 
bermakna segala puji bagi Allah swt.26 
Memuji Allah swt. merupakan implementasi rasa syukur yang memenuhi 
jiwa sipemuji karena keberadaan siapa pun sejak semula dipertemukan bumi ini 
tidak lain kecuali limpahan nikmat ilahi yang mengandung rasa syukur dan pujian. 
Kerena itu, wajar memulai segala sesuatu dengan memuji-Nya dan mengakhiri 
sesuatu dengan memuji-Nya. Firman Allah swt dalam QS. Al-Qasa>s/28:70 
  َُلَ َوُه َّلَ
ِ
ا ََلَ
ِ
ا َلَ ُ َّللَّا َوُهَو َنوُعَجُْرت ِهَْيل
ِ
اَو ُْكُُْحلا َُلََو ِةَرِخآْلْاَو َلَوُْلْا ِفِ ُدْمَْحلا  
Terjemahnya : 
Dan Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
bagi-Nyalah segala puji di dunia dan di akhirat, dan bagi-Nyalah segala 
penentuan dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.27 
Apabila seseorang telah sering mengucapkan al-hamdulillah dari waktu ke 
waktu, maka akan merasa berada dalam curahan rahmat dan kasih saying Allah swt. 
jika kesadaran ini telah berbekas dalam jiwanya, maka seandainya dia mendapatkan 
cobaan dia pun mengucapkan al-hamdulillah. Kalimat ini terucap karena ketika itu 
dia sadar bahwa apa yang dirasakannya itu benar-benar merupakan ujian, namun 
limpahan karunia-Nya sudah sedemikian banyak, sehingga cobaan itu tidak lagi 
                                                 
25Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw, h. 494. 
26Tim Penyusun, Ensiklopedi al-Qur’an Kosa Kata, h. 279 
27Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.394. 
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dibandingkan dengan banyaknya karunia yang selama ini telah dia peroleh dan 
nikmati.28 
Pujian kepada Allah swt. tidak hanya dilakukan oleh manusia, melainkan 
pujian itu dilakukan oleh seluruh mahluk yang lain. Bahkan, dari beberapa ayat 
dipahami bahwa Allah swt. memuji diri-Nya sendiri. Firman Allah swt. dalam QS. 
Al-Fatihah/1:1 
 َيَِملاَْعلا ِ بَر ِ َِّللَّ ُدْمَْحلا 
Terjemahnya : 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.29 
Pujian Allah swt. terhadap diri-Nya merupakan bagian dari pengajaran-Nya 
terhadap makhluk. Al-hamid, sebagai sifat yang melekat pada diri Allah swt. kekal 
bersama kekalnya zat-Nya. Oleh kerena itu, pujian kepada diri-Nya tidak dibatasi 
oleh batas waktu. Allah swt. senantiasa dipuji oleh makhluknya, baik di dunia 
maupun di akhirat. Dengan merujuk kepada pemaknaan dasar dari pujian tidak hanya 
diungkapkan dengan kata al-hamd. Pujian terhadap sesuatu dapat diungkapkan 
dengan menggunakan kata yang beragam sesuai dengan sifat dan unsur yang dipuji 
dari sesuatu itu, atau hal yang menyebabkan pujian itu muncul.30 
3. Tahli>l 
Kata al-ila>h yang berarti sesembahan, sama dengan kata al-‘iba >dah yang juga 
berarti menyembah. Oleh kerena itu, kata al-ila>h merupakan sinonim dari kata al-
ma’bud yang berarti zat yang disembah. Kalimat ini terdiri dari dua bagian, yakni la> 
                                                 
28Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw, h. 497. 
29Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.2. 
30Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw, h. 501. 
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ila>ha (tidak ada ila>h) dan illalla>h (kecuali Allah swt.). Kata la yang terdapat pada 
kalimat la> ila>ha illalla>h adalah la> nafiyah li al-jins, yakni huruf nafi (peniadaan atau 
penghilangan) yang menafikan segala jenis. Dalam hal ini, yang di-nafi-kan segala 
jenis ilah. Sedangkan kata illa adalah huruf istisna (pengecualian) yang 
mengecualikan Allah swt. dari segala macam jenis ilah yang di nafi-kan.31 
Bentuk kalimat seperti ini dinamai kalimat manfin (negatif) lawan kalimat 
musbat (positif). Kata illa yang meng-isba>t-kan kalimat manfi. Dalam bahasa Arab 
isbat setelah nafi> itu mempunyai maksud al-hasr (membatasi), dan taukid 
(menguatkan). Dengan demikian la> ila>ha berarti menetapkan Allah swt. sebagai 
satu-satunya ilah yang sebenar-benarnya berhak disembah. Oleh karena itu, nafi 
(menghilangkan) ila>h, ila>h yang ada harus disertai dengan isbat (menetapkan) Allah 
swt. sebagai Tuhan yang Esa dalam kehidupan.32 
Menurut Ibnu Tai>miyah (w. 742 H/ 1328 M) mengemukakan bahwa al-Ila>h 
adalah yang disembah dan ditaati, karena Tuhan adalah yang disembah dengan 
pengagungan hati, sedang yang disembah dengan pengagungan hati adalah yang 
berhak disembah. Keberadaan-Nya berhak disembah karena sesuai dengan yang 
mengharuskan dia untuk dicintai dengan kecintaan yang paling tinggi, dan 
diagungkan dengan penuh ketundukan. Kalimat La> ila>ha illala>h diulang sebanyak 
tiga kali di dalam al-Qur’an, diantaranya pada QS. Muhammad/47:19 
 ْعَاف َُلََْعي ُ َّللَّاَو ِتَانِمْؤُْملاَو َيِنِمْؤُْملِلَو َكِْبن َِلِ ْرِفْغَت ْ ساَو ُ َّللَّا َّلَ
ِ
ا ََلَ
ِ
ا َلَ ُهَّ نَأ َْلَ ُْْ اَْوََمَو ُْكَُبَّ لََقَُم  
Terjemahnya :  
                                                 
31Al-Ra>gib al-Asfaha>ni, Mufradat Alfaz al-Qur’an (Cet. I; Bairut: Dar al-Samiyyah li al-Taba 
‘ah wa al-Tauzi’ 1412 H/1992 M), h. 82-83. 
32Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw, h. 485. 
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Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan, Tuhan) 
selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 
mukmin, laki-laki dan perempuan. dan Allah mengetahui tempat kamu 
berusaha dan tempat kamu tinggal.33 
Menurut al-Mawardi ayat ini mengajarkan tiga hal; pertama, bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah swt. kedua, ketahuilah Allah swt. itu dari berita yang benar, dan 
ketiga, perintah untuk berzikir dengan lafal la> ila>ha illalla>h.34 
 Kalimat la> ila>ha illala>h disebut juga dengan kalimat tahli>l atau kalimat 
tauhid. Sementara ulama berpendapat bahwa kata ila>h yang diterjemahkan Tuhan, 
berakar dari kata yang bermakna ibadah atau penyembahan, ulama yang menganut 
pendapat ini menegaskan bahwa kata ila>h adalah segala sesuatu yang disembah, baik 
itu persembahan yang tidak dibenarkan oleh akidah Islam, maupun yang dibenarkan 
oleh ajaran Islam yaitu zat yang wajib wujud-Nya yaitu Allah swt. Karena itu, jika 
seseorang mengucapkan la> ila>ha illalla>h, maka dia telah manafikan segala Tuhan 
yang disembah oleh siapapun kecuali Allah swt. Kata Allah adalah nama bagi Tuhan 
yang berhak disembah, yang Maha Esa, dan mutlak wujud-Nya.35 
Disisi lain, ulama yang memahami kata ila>h bukan dalam arti yang disembah, 
tetapi dalam arti pencipta, pengatur, penguasa alam raya yang di dalam gengaman 
tangan-Nya segala sesuatu. Pemaknaan ini sejalan dengan firman Allah swt. dalam 
QS. Al-Anbiya>/21:22 
ا ِ بَر ِ َّللَّا َناَحْب ُ َسف َتََدَسََفل ُ َّللَّا َّلَ
ِ
ا ٌةَهِل أ اَمِيهِف َنَكَ َْول َنوُفَِصي اََّعَ ِشْرَْعل  
Terjemahnya : 
                                                 
33Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.509. 
34Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar bin Farah, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Juz. XVI, h. 
205. 
35M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa h. 103. 
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Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 
keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha suci Allah yang mempunyai 'Arsy 
daripada apa yang mereka sifatkan.36 
Dengan demikian, berkaitan dengan hal tersebut kalimat la> ila>ha illalla>h akan 
memberikan ketenangan dan ketentraman lahir dan batin, bila yang berzikir percaya 
dan sadar bahwa Allah swt. adalah penguasa tunggal dan pengatur alam raya ini dan 
segala sesuatu ada dalam genggaman tangan-Nya.37 
Kalimat la> ila>ha illalla>h memiliki implikasi yang sangat urgen dalam 
membersihkan hati dari segala sifat yang tercela yang bersarang di dalam batin 
orang yang berzikir. Itulah sebabnya kalimat la> ila>ha merupakan penafian semua 
bentuk Tuhan dan kalimat illalla>h adalah penetapan Zat yang Maha Esa, yang Maha 
Besar yang eksistensinya wajib dengan sendirinya yang suci dari segala sesuatu yang 
tidak layak bagi keagungan-Nya. Kesinambungan zikir dengan kalimat tauhid ini 
akan meresapkan dan mengokohkannya di dalam batin orang yang berzikir, sehingga 
zikir ini akan menerangi dan memperbaiki hatinya, serta memperbaiki dan 
memerangi semua anggota tubuhnya. 
Selain itu, sesorang yang selalu mengucapkan kalimat la> ila>ha illalla>h dengan 
ikhlas akan mendaptakan syafaat pada hari kiamat. Di sisi lain, kalimat zikir yang 
paling utama adalah la> ila>ha illalla>h dan doa yang lebih afdal adalah al-hamdulilla>h. 
4. Tasbih 
Kata al-tasbi>h} adalah bentuk jadian dari kata sabbah}a yang bentuk asalnya 
terdiri atas huruf si>n, ba>’, dan h}a>’ yang memiliki beberapa makna asal, di antaranya: 
                                                 
36Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.324. 
37M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa, h. 103. 
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al-bu ‘d (jauh)/ab ‘ada fi al-sair (menjauh dalam hal perjalanan),38 al-jari> wa al-marr 
al-sari> ‘ (berlari dan berlalu dengan cepat), dan al- ‘aum yaitu berjalan di air dengan 
terapung.39  
Dengan makna yang pertama al-tasbi>h} berarti al-tab ‘i>d (menjauhkan), 
sehingga ketika menyebutkan sabbah}tulla>h, berarti menajauhakan Allah swt. dari 
segala keburukan.40 Adapun makna yang kedua, digunakan oleh al-Qur’an dalam QS. 
Ya>si>n/36:40 
 َنوُحَب ْ َسي ٍََلَف ِفِ ٌُّكَُو ِرَا َّنَّلا ُقِباَس ُلْيَّ للا َلََو َرَمَْقلا َكِرُْدت ْنَأ اََهل يِغَْبَني ُسْم َّشلا َلَ 
Terjemahnya : 
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak 
dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar pada garis edarnya.41 
Kata yasbahu>n berarti yajru>n.42 Dengan makna ini, maka orang yang 
bertasbih adalah orang yang berlari (bersegera) dalam mensucikan dan membebaskan 
Allah swt. dari segala keburukan atau orang bersegera dalam beribadah kepada Allah 
swt. Sedangkan makna yang ketiga pada dasarnya juga mengandung makna 
menjauh, kerena orang yang berenang adalah orang yang menjauh dari tepian atau 
posisi semula. Dengan makna ini, maka orang yang bertasbih adalah orang yang 
berenang dengan hatinya di lautan kekuasaan Allah swt. bisa juga disamakan bahwa 
orang yang berenang bisa menyelamatkan dirinya dari tenggelam, maka orang yang 
                                                 
38Louis Ma’lu>f, al-Munjid fi al-Lugah wa al-A‘la>m, (Cet. XXVIII; Bairut: Da>r al-Masyriq, 
1986), h. 317. 
39Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, jilid II, (Bairu>t: Da>r al-Sa>dir, t.th.), h. 470 
40Abu Mansu>r Muhammad bin Ahmad al-Azhari, Tahz\i>b al-Lugah, jilid IV, (Kairo: al-Da>r al-
Mis}riyyah li> al-Ta’li>f wa al-Tarjamah, t.th.), h. 338. 
41Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.443. 
42Abu> Ja‘far Muhammad bin Jari>r al-Tabari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi >l al-Qur’an (Tafsir al-
Tabari>), jilid XIX, (Cet, I; Kairo: Hajr li> al-Tiba>‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>‘ wa al-I‘la>n, 2001), h. 
440. 
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bertasbih bisa menyelamatkan dirinya dari menyekutukan Allah swt. dan 
menghidupkannya dengan senantiasa mengingat-Nya.43 
Ber-tasbi>h} dalam pengertian agama mengandung makna menjauhkan Allah 
swt. dari segala sifat kekurangan dan keburukan. Dengan mengucapkan subh}a>nalla>h 
seseorang mengakui bahwa tidak ada sifat atau pebuatan Allah swt. yang kurang 
sempurna, apalagi tercela, tidak ada ketetapan-Nya yang tidak adil, baik terhadap 
orang atau makhluk lain maupun terhadap pembacanya.  
5. Takbir 
Kata takbi>r merupakan bentuk masda>r dari kata kabbara-yukabbiru-takbi>ran. 
Bentuk jamaknya adalah takbi>ra>t. Menurut al-Asfahani, kata al-kabi>r wa al-sagi>r 
(besar dan kecil) merupakan bagian dari kata-kata mutada>yifah (saling bergantung; 
pengertian yang satu tidak bisa dipahami, kecuali dengan memahami pengertian 
yang lain). Sama halnya denga kata banyak dan sedikit. Kata-kata seperti ini biasa 
digunakan untuk menunjuk bentuk fisik atau bilangan.44 Secara terminologis, kata 
takbi>r bentuk pengagungan atau kebesaran sesuatu dari yang lain, baik secara ucapan 
maupun perilaku sehingga  yang lain menjadi kecil dan bisa tidak berarti sama sekali 
kalau dibandingkan dengan yang diagungkan itu.45 Pengagungan terhadap benda 
tertentu, mengakibatkan benda yang lain menjadi kecil dan tidak berarti. 
Mengagungkan sang raja membawa dampak pengecilan kepada selain raja tersebut. 
                                                 
43Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an tetang al-Tasbi>h, Disertasi, (Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar, 2014), h.38. 
44Tim Penyusun, Ensiklopedi al-Qur’an Kosa Kata, h. 981. 
45Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw, h. 501. 
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Oleh karena itu, kata takbi>r dalam al-Qur’an,46 ditunjuk semata-mata kepada 
Allah swt. dengan mengagungkan zat dan sifat Allah swt. di dalam ucapan 
(pengakuan) ataupun prilaku membawa pengaruh kepada kekecilan dan ketidak 
berartian semua makhluk. Jika terjadi sebaliknya, dalam arti ada yang agung selain 
Allah swt. akan membawa kepada perbuatan syirik. Selanjutnya konotasi kata takbi>r 
lebih mengarah pada sifat Allah swt. Karena itu, kebesaran dan keagungan Allah 
swt. tidak berpengaruh oleh kelaziman hamba-Nya, sebagaimana juga tidak akan 
bertambah agung karena ketaatan hamba-Nya. Pengagungan atau sebaliknya yang 
dilakukan oleh manusia hanya berpengaruh terhadap pelakunya sendiri.47 
Menurut al-Gazali, kebesaran Allah swt. adalah kesempurnaan zat , yakni 
wujud-Nya, sedang kesempurnaan wujud ditandai dengan dua hal yaitu; keabadian 
dan sumber wujud. Allah swt. Maha Kekal dan Abadi. Di awal tanpa permulaan dan 
tanpa akhir. Tidak dapat tergambar dalam benak, apalagi dalam kenyataan bahwa 
dia pernah tiada, dan satu ketika akan tiada. Allah swt. adalah zat yang wajib wujud-
Nya, berbeda dengan makhluk yang wujudnya didahului oleh ketiadaan dan diakhiri 
pula oleh ketiadaan.48  
Takbi>r mempunyai kedudukan yang besar dan pahala yang baik di sisi Allah 
swt. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. di dalam QS. Al-Isra>/17:111 
  ِخََّتي َْمل ي ِ َّلِا ِ َِّللَّ ُدْمَْحلا ِلُقَو َنِم ٌِّلَِو َُلَ ْنَُكي َْملَو ِْلَُْملا ِفِ ٌكِيَشَ َُلَ ْنَُكي َْملَو ا ًَلََو ْذ
اًيرِبَْكت ُه ْ ِ بَّكَو ِ ل ُّلِا  
                                                 
46Di dalam al-Qur’an, kata takbi>r dan yang seasal dengan kata itu disebut 161 kali. Kata itu 
itu berpangkal pada kata kabbara yang berarti besar, agung dan bertambah. 
47Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw, h. 502. 
48Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw, h. 502. 
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Terjemahnya : 
Dan Katakanlah: "Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak dan 
tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina yang 
memerlukan penolong dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang 
sebesar-besarnya.49 
Takbi>r itu menyertai seorang Muslim dibanyak ibadah dan perbuatan taat. 
Seseorang Muslim bertakbir kepada Allah swt. ketika menyempurnakan bilangan 
puasa dan bertakbir dalam haji, sebagaimana disyariatkan dalilnya dalam al-Qur’an. 
Di dalam salat, takbir memiliki kedudukan yang besar. Takbir disyariatkan dalam 
adzan, iqa>mah dan takbi>rah al-ihra>m. Bahkan takbi>rat al-ihra>m merupakan salah satu 
rukun salat. 
6. Salat 
Kata salat adalah bentuk masdar dari kata kerja yang terdiri atas huruf-huruf 
sa>d, la>m, wa>w. Susunan dari huruf tersebut, menurut Ibn Faris dan al-Asfahaniy 
mempunyai makna denotatif yaitu, pertama; membakar dan kedua; berdoa atau 
meminta. Abu ‘Urwah menambahkan ada juga yang berpendapat bahwa makna 
denotatifnya adalah silah (hubungan) karena salat menghubungkan antara hamba 
dengan Tuhannya atau salat/salwan (tulang ekor) karena ketika sujud tulang ekor 
tempatnya berada paling tinggi atau luzum (tetap) karena salat berarti tetap 
melakukan apa yang diwajibkan Allah swt. Namun, ketiga pendapat tersebut 
menurut Abu ‘Urwah, tampaknya dipengaruhi dengan trem salat di dalam Islam 
sehingga tidak dapat dijadikan hujjah.50 
                                                 
49Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.294. 
50Tim Penyusun, Ensiklopedi al-Qur’an Kosa Kata, h. 896. 
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Salat merupakan sistem peribadatan paling sempurna yang diberikan Allah 
swt. kepada umat manusia. Salat dibentuk secara totalitas beribadah kepada Allah 
swt. Semua unsur dalam diri manusia seperti jasmani, qalb, dan ruh terlibat dalam 
peribadatan. Desain salat memperlihatkan bentuk ibadah dilakukan oleh setiap unsur 
dalam diri manusia di hadapan Allah swt.51 
Hakikat kesempurnaan salat tidak cukup hanya dengan memenuhi syarat 
keterlibatan salah satu atau dua unsur dalam diri manusia. Pelaksanaan salat yang 
sempurna tidak cukup hanya keterlibatan jasmani dalam bentuk berdiri, rukuk, 
duduk, sujud dan menghadap ke Ka’bah pada syariatnya. Kesempurnaan salat juga 
tidak cukup hanya dengan keterlibatan aspek jasmani yang disertai keterlibatan qalb, 
dalam bentuk pemahaman terhadap bentuk gerakan jasmani dan jenis-jenis bacaan 
dalam setiap gerakan. Bentuk salat seperti ini bukan berarti tidak sah, tetapi kurang 
cukup berkualitas, tidak mencapai kualitas salat yang khusyuk merasakan kehadiran 
Allah swt.52 
Salat merupakan tata cara pengabdian atau penyembahan kepada Allah swt. 
Menurut bentuk dan pelaksanaanya terbagi atas dua pengabdian, yaitu; pertama, 
pengabdian zahir dan kedua, pengabdian batin. Dau pengabdian tersebut dalam 
realisasinya tidak dapat dipisahkan, karenanya tidak ada suatu pengabdian zahiriyah 
dalam realisasinya tanpa berbarengan dengan pengabdian batin. Menjadi kewajiban 
bagi setiap manusia menghormati martabat kejadiannya, kesempurnaan kejadiannya 
                                                 
51Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw, h. 515 
52Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw, h. 515 
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itu dimanfaatkan sebaik-baiknya dalam rangka melaksanakan perintah-perintah 
Tuhannya dan menjauhi laranganya. 
Barangasiapa yang menyia-nyiakan dalam memanfaatkan kesucian fitrah 
kejadiannya karena dipakainya berlaku durhaka terhadap Allah swt. maka orang 
seperti ini termasuk kelompok orang-orang yang celaka dan hampa dari rahmat 
Allah swt. di dunia dan di akhirat. Selain itu, pengabdian dalam bentuk zahir adalah 
pemanfaatan unsur-unsur bahagian jasmaniyah dalam menuanaikan perintah Tuhan, 
menjauhi larangan-Nya.53 
Tiap-tiap pengabdian atau penyembahan yang tidak disertai dengan daya 
ingatan (zikir) dapat dipandang sebagai pengabdian yang tidak mempunyai makna 
atau isi, sebab itulah Allah swt. selalu menekankan perlunya manusia mengingat 
Allah swt. Bahkan sebagian ulama memandang bahwa daya ingatan atau zikir itulah 
faktor dasar dalam perwujudan pengabdian dan itulah sebabnya biasa disebut dengan 
pokok pengabdian. Di dalam QS. Thaha/20:14 Allah swt berfirman: 
ِيرْك ِِلِ َةَلَ َّصلا ِمِقَأَو ِنِْدُبْعَاف َنََأ َّلَ
ِ
ا ََلَ
ِ
ا َلَ ُ َّللَّا َنََأ ِنَِّ ن
ِ
ا 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, 
maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku.54 
Kesempurnaan salat yang dilaksanakan oleh umat Islam bertingkat-tingkat 
sesuai dengan keterlibatan unsur-unsur dalam diri manusia. Keterlibatan semua 
unsur dalam diri manusia tidak menjamin tercapainya kesempurnaan kualitas salat. 
                                                 
53Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw, h. 516. 
54Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.314. 
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Tetapi, kesempurnaan kualitas salat dapat dicapai dengan berfungsinya semua unsur-
unsur dalam diri manusia sesuai yang ditetapkan oleh Allah swt.55 
7. Hauqalah 
Kalimat hauqalah menafikan dua hal. Pertama haul yang terambil dari kata 
hala>-yahu>lu, yang antara lain bermakna menghalangi. Ada juga yang memahaminya 
terambil dari kata hawwala-yuhawwilu yang berarti mengalihkan. Hal kedua, yang 
dinafikan adalah quwwah yang biasa diartikan kekuatan atau kemampuan.56 
Hauqalah ini mengandung makna tiada kemampuan untuk menghalangi suatu 
bencana (hal-hal yang terasa tidak berkenan di hati), dan tidak ada juga kekuatan 
untuk mendatangkan kemaslahatan (hal-hal yang positif) kecuali bersumber dari 
Allah swt. Kalau kata haula dipahami terambil dari kata hawwala-yuhawwilu yang 
berarti mengalihkan, maka hauqalah berarti tiada peralihan dari suatu keadaan ke 
keadaan itu, atau pekerjaan ke pekerjaan yang lain kecuali atas izin dan kehendak 
Allah swt. Manusia sama sekali tidak memiliki kekuatan dan kemampuan kecuali 
bila dianugrahi oleh Allah swt.57 
Oleh karena itu, kalimat hauqalah dinilai Rasulullah saw. sebagai kanzun min 
kunu>z al-jannah (salah satu perbendaharaan syuurga). Sebagaimana sabda Rasulullah 
saw. yang berbunyi: 
Kandungan hadis ini, menjelaskan bahwa Rasulullah saw. mengajarkan 
kepada ‘Abdullah ibn Qais sebuah kalimat yang merupakan tabungan di akhirat 
                                                 
55Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw, h. 517. 
56M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa, h. 107. 
57Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw, h. 505 
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untuk memperoleh syurga yaitu la> haula wala> quwwata illa> billa>h. Kalimat ini 
merupakan lafal zikir yang kendaknya selalu diucapkan, karena kalimat ini 
mengandung makna yang sangat dalam. Bagi orang yang memahami maksudnya, 
akan menumbuhkan pada dirinya perasaan tawad’ dan akidah tauhid yang tinggi, 
karena akan timbul keyakinan yang mantap bahwa segala sesuatunya berasal dari 
Allah swt.58 
Selain itu, hauqalah berkaitan erat dengan basmalah. Kalau basmasalah 
merupakan pangkal tempat Muslim bertolak, maka hauqalah merupakan pelabuhan 
tempatnya bersuah. Basmalah diucapkan pada awal aktifitas dan hauqalah pada 
akhir aktifitas. Dengan demikian, permulaan dan akhir usaha setiap Muslim berkisar 
pada bantuan, kehendak, dan kekuasaan Allah swt. dan sumber segala sesuatu adalah 
Allah swt.59 
8. Do’a 
Kata do’a berasal dari bahasa Arab du‘a > dengan akar kata, da‘a>-yad‘u>-du 
‘a>an/da‘watan yang berarti memanggil, memohon, meminta dan memuji.60 Kata do’a 
berasal dari akar kata dengan huruf da>l, ‘ai >n, wa>w dengan makna an tami>la al-sya>i’ 
ila>ika bi sau>tin wa kaldamin, yang berarti kecenderungan kepada sesuatu untukmu 
melalui suara dan kata-kata.61 Oleh karean itu, do’a adalah sesuatu usaha 
                                                 
58Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw, h. 507. 
59Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw, h. 508. 
60Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wajiz (Kairo: Matabi’ al-Syarikah al-Manat 
al-Syarqiyyah, t.th.), h. 229. 
61Abu al-Husain Ahmad ibn al-Faris ibn Zakariya, Maqayis al-Lugah (Bairut: Dar al-Jil, 1411 
H/1991 M), h. 356. 
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memanjatkan permohonan kepada Allah swt. dengan tabah dan dengan cara tertentu 
sebagai sarana untuk meraih sesuatu kebutuhan. 
Dari segi etimologi, kata kerja do’a menunujukkan arti beragam pula. Jika 
diikuti partikel ‘ala >, maka ia berarti hadama (merusak), akan tetapi, jika diikuti 
partikel ila>, maka ia berarti sa’ala, (meninta, memohon dan memanggil).62 
Salah satu jenis ibadah yang sangat erak kaitanya dengan zikir adalah doa, 
karena doa termasuk salah satu bagian dari zikir. Bahkan doa menjadi pokok atau 
inti dari ibadah. Sebagaimana sabda Rasulullah saw. sebagai berikut: 
Disamping itu, ayat al-Qur’an memerintahkan hamba-Nya untuk berdoa. Di 
dalam QS. Al-Mu’min/40:60 Allah swt. berfirman: 
ُولُخْدَي َ س ِتَِداَبِع ْنَع َنو ُِبّْكَت ْ َسي َني ِ َّلِا َّن
ِ
ا َُْكُل ْبِجَت ْ سَأ ِنِوُعْدا ُُكُُّ بَر َلَاقَو ََّنََّجَ َن َنِيرِخاَد  
Terjemahnya : 
Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan kuperkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina".63 
Menurut al-Alu>si ayat ini bermakna mintalah Aku dari Aku, akan 
kuperkenankan permintaanmu, lalu kamu mendapati Aku, dan siapa yang 
mendapatkan Aku, maka ia akan mendapatkan segala sesuatu. Inilah do’a yang tidak 
akan ditolak.64 
 
 
 
                                                 
62Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Ma’ruf bin al-Ragib al-Asfahani, al-Mufradat fi 
Garib al-Qur’an (al-Qahirah: al-Maktabah al-Tawfiqiyyat, 2003), h. 176. 
63Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.475. 
64Mahmud Syihab al-Din al-Sana al-Alusi, Ruh al-Ma‘ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa al-
Sab‘a al-Masani, Juz. XXIV (Bairut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 93. 
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BAB IV 
URGENSI PENAFSIRAN M. QURAISH SHIHAB  TENTANG ZIKIR  DALAM 
AL-QUR’AN  
A. Hakikat Zikir menurut M. Quraish Shihab 
al-Z}ikr  bermakna al-muzkir allati> waladat ‘adatan, (melahirkan ingatan) 
sinonim kata lupa.1 Ada juga sebagian pakar yang berpendapat bahwa makna zikir 
itu mengucapkan dengan lidahnya atau menyebut sesuatu. Makna inipun 
berkembang menjadi mengingat, kerena mengingat seringkali mengantarkan lidah 
menyebutnya. Demikian pula menyebut dengan lidah dapat mengantarkan hati untuk 
mengingat lebih banyak lagi apa yang disebut itu. Dengan demikian, menyebut 
dikaitkan dengan sesuatu, maka apa yang disebut itu adalah namanya, pada sisi lain 
bila nama sesuatu terucapkan, maka pemilik nama itu diingat atau disebut sifat, 
perbuatan atau peristiwa yang berkaitan dengannya. Dari sinilah kata zikrulla>h 
mencakup nama Allah swt. atau ingatan menyengkut sifat-sifat atau perbuatan-
perbuatan Allah swt. surga atau neraka-Nya, rahmat atau siksa-Nya, perintah atau 
larangan-Nya dan juga wahyu-wahyu-Nya, bahkan segala yang dikaitkan dengan-
Nya.2 
Mengingat adalah satu nikmat yang sangat besar, sebagaimana lupa pun 
merupakan nikmat yang tidak kurang besarnya. Ini tergantung dari objek yang 
diingat. Sungguh besar nikmat lupa bila yang dilupakan adalah kesalahan orang lain, 
atau kesedihan atas luputnya nikmat. Dan sungguh besar pula keistimewaan 
                                                 
1Abu al-Husai>n Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya, Mu’ja>m Maqa>yis al-Lugah, Juz. II, h. 358-
359. 
2 M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Do’a, h.11. 
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mengingat jika ingatan tertuju kepada hal-hal yang diperintahkan Allah swt. untuk 
diingat.3 
Kembali kepada kata zikir secara umum dapat juga dikatakan bahwa kata itu 
digunakan dalam arti memelihara sesuatu, karena melupakan sesuatu berarti 
memeliharanya atau terpelihara dalam benaknya. Dari sini pula maka kata zikir tidak 
harus selalu dikaitkan dengan sesuatu yang telah terlupakan, tetapi bisa saja masih 
tetap berada dalam benak dan terus terpelihara. Dengan berzikir sesuatu itu 
direnungkan dan dimantapkan pemeliharaanya. Renungan itu bisa dilanjutkan 
dengan mengucapkannya lewat lidah dan bisa juga berhenti pada perenungannya 
tanpa keterlibatan lidah. Kerena itu pula ketika Rasulullah saw. dan orang-orang 
yang dekat dengan Allah swt. diperintahkan untuk berzikir, mengingat Allah swt. 
atau asma’ Nya, maka itu tidak berarti bahwa mereka tidak berzikir sebelum 
perintah itu datang apalagi melupakan-Nya. Karena itu, tidaklah keliru orang yang 
berkata bahwa zikir adalah kondisi jiwaan yang menjadikan seseorang memelihara 
sesuatu yang telah diperoleh sebelumnya.4 
Dari sini zikir dapat dipersamakan dengan menghafal, hanya saja yang ini 
tekanannya lebih pada upaya memperoleh pengetahuan dan menyimpannya dalam 
benak, sedang zikir adalah menghadirkan kembali apa yang tadinya telah berada 
dalam benak. Atas dasar ini, maka zikir dapat terjadi dengan hati atau dengan lisan, 
baik kerena sesuatu telah dilupakan maupun kerena ingin memantapkannya dalam 
benak.5  
                                                 
3M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Do’a, h.12. 
4M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Do’a, h.13. 
5M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Do’a, h.13. 
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Di dalam al-Qur’an kata zikir mengandung beberapa pengertian dan makna 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Zikir bermakna pelajaran 
QS. Al-An’a>m/6:126 
 َيآْلا َاْنل ََّصف َْدق ًايمرقَت ْ سُم َكر ب َ  ُطا َ رصِ اَذَهَو ََ و ُُ ََّّ
ََّذَ  ٍ ْْ َقِر  رت 
Terjemahnya :  
Dan inilah jalan Tuhanmu (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami telah 
menjelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang mengambil pelajaran.6 
Menurut M. Quraish Shihab kata zikir pada ayat ini diartikan sebagai 
pelajaran, pada ayat sebelumnya Allah swt. menjelaskan keadaan orang-orang yang 
sesat. Maka melalui ayat ini Allah swt. menjelaskan jalan yang disiapkan serta 
sarana lainnya. Di samping itu melalui ayat ini juga dijelaskan bahwa penyebab 
kesesatan yang dialami seseorang karena dirinya sendiri, karena Allah swt. telah 
menyiapkan jalan lebar dan lurus. Kemudian ayat ini menyatakan bahwa 
sesungguhnya Allah swt. telah menjelaskan secara rinci tentang keterangan dan 
bukti-bukti kepada orang-orang yang berusaha mengingat dan mengambil pelajaran 
untuk meraka disediakan surga yang penuh dengan kedamaian.7 
Ibnu Katsir berpendapat bahwa kata zikir pada ayat tersebut diartikan dengan 
memahami, yakni setelah Allah swt. menceritakan jalan orang-orang yang 
menyimpang dari jalan-Nya, maka kemudian memberitahukan kemuliaan petunjuk 
dan agama yang hak yang dibawa oleh Rasulullah saw. maka Allah swt. berfirman : 
“Inilah jalan Tuhanmu yang lurus”, yakni, hai Muhammad agama yang kami 
syatiatkan kepadamu ini dan kami wahyukan kepadamu melalui al-Qur’an 
                                                 
6Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 145. 
7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Cet. I, 
(Ciputat: Lentera Hati, 2000), h.279. 
55 
 
merupakan jalan Allah swt. yang lurus, tali Allah swt yang kuat dan peringatan yang 
bijaksana, “Sesungguhnya kami telah menerangkan ayat-ayat yang memiliki 
kesadaran dan dapat memahami Allah dan Rasulnya, bagi mereka negeri 
keselamatan yaitu surge di sisi Tuhannya”.8 
Dalam tafsir al-Maraghi kata zikir pada ayat tersebut juga diartikan dengan 
pelajaran yaitu bagi orang-orang yang mengingat ayat-ayat yang telah disampaikan 
kepada mereka, kemudian mereka merasa yakin dan meresapi keimananya, 
sebagaimana mereka semakin banyak memperoleh pelajaran yang membangkitkan 
mereka untuk tunduk dan beramal sholeh.9 
2. Zikir sebagai sarana ingat 
a. QS. Ar-Ra>d/13:28 
 ر َّللَّا ُر َّْ رذرب َلََآ ر َّللَّا ُر َّْ رذرب ْمُُبُ ُلُق ُّ رئَِمَْطتَو ْا ُنَمآ آ َني ر َّلَّا ُبُْلُْقِا ُّ رئَِمَْطت  
Terjemahnya :  
Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram.10 
 
 Berbeda pendapat ulama tentang apa yang dimaksud dengan zikrulla>h dalam 
ayat ini. Ada yang memahaminya dalam arti al-Qur’an karena memang salah satu 
nama al-Qur’an adalah adz-Zikr.11 Sebagaimana dalam QS. Al-Anbiya>/21:50
 ََ و ُُ ركْنُم َُلَ ُْْتَُنَأفَآ ُهَاْنَِزْنَآ ٌكَراَبُم ٌُ َّْ رذ اَذَهَو 
Terjemahnya : 
                                                 
8Muhammad Nasib al-Rifa>’I, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsi>r, terj. Syihabuddin, h. 286. 
9Ahmad Mustafa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi, Juz VIII, Terj. Anshari Umar Sitanggal, h. 
45. 
10Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.253. 
11M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h.271. 
56 
 
Dan al-Qur’an ini adalah suatu kitab (peringatan) yang mempunyai berkah 
yang telah Kami turunkan. Maka Mengapakah kamu mengingkarinya?12 
Ada juga yang memahaminya dalam arti zikir secara umum, baik berupa 
ayat-ayat al-Qur’an maupun selainnya. Bahwa zikir mengantarkan kepada 
ketentraman jiwa dan tentu saja apabila zikir itu dimaksudkan untuk mendorong hati 
menuju kesadaran tentang kebesaran dan kekuasaan Allah swt. bukan sekedar 
ucapan dengan lidah.13 
Kata ala> digunakan untuk meminta perhatian mitra bicara menyangkut apa 
yang akan diucapkan. Dalam konteks ayat ini adalah tentang zikrulla>h yang 
melahirkan ketenangan dan ketentraman hati. 
Menurut pendapat al-Maraghi zikir pada ayat tersebut diartikan dengan 
mengingat, yakni orang-orang yang menuju kepada Allah swt., memikirkan dalil-
dalil yang jelas dan jalan-jalan ibadah. Allah swt. akan membukakan mata hati dan 
melapangkan dada mereka. Mereka pasti memperoleh keberuntungan yang baik dan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Mereka ini adalah orang-orang yang beriman, 
hatinya selalu cenderung kepada Allah swt.  dan mereka tentram ketika mengingat-
Nya. Karena itu, sesungguhnya dengan mengingat Allah swt. semata hati orang-
orang mukmin akan menjadi tenang dan hilanglah kegelisahan kerena takut kepada-
Nya. Hal ini karena Allah swt. melimpahkan cahaya iman kepadanya yang 
menlenyapkan kegelisahan dan kesedihan.14 
Dalam ringkasan Tafsir Ibnu Katsir kata zikir juga diartikan dengan ingat, 
yakni orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi terntram dengan 
                                                 
12Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.327. 
13M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h.272. 
14Ahmad Mustafa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi, h. 172. 
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mengingat Allah swt. hati itu menjadi tentram dan cenderung kepada Allah swt. 
ketika mengingat-Nya dan ridha kepada Allah swt. sebagai pelindung dan penolong-
Nya.15 
Thabathaba>’I menggarisbawahi bahwa kata tathma’innu menjadi tentram 
adalah penjelasan tentang kata sebelumnya yakni beriman. Iman tentu saja bukan 
sekedar pengetahuan tentang objek iman kerena pengetahuan tentang seseuatu 
belum mengantar kepada keyakinan dan ketentraman hati. Ilmu tidak menciptakan 
iman. Bahkan, bisa saja pengetahuan itu melahirkan kecemasan atau bahkan 
pengingkaran dari yang bersangkutan.16 Seperti yang diisyaratkan dalam QS. An-
Naml/27:14 
 ْفُْمِا ُةَب رقَاع ََ َكَ َفْيََّ ُْ ُْظنَاف ا ًّْ ُُلعَو اًْملُظ ْمُهُسُْفنَآ َاَْتْنَقَْيتْساَو َا ربُ اوُدَحَجَو َني رد رس  
Terjemahnya :  
Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan mereka 
padahal hati mereka meyakini kebenarannya. Maka perhatikanlah betapa 
kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan.17 
Memang ada jenis pengetahuan yang dapat melahirkan iman yaitu 
pengetahuan yang disertai dengan kesadaran akan kebesaran Allah swt. serta 
kelemahan dan kebutuhan makhluk kepada-Nya. Ketika pengetahuan dan kesadaran 
itu bergabung dalam jiwa seseorang, ketika itu lahir ketenangan dan ketentraman. 
Ketika seseorang menyadari bahwa Allah swt. adalah penguasa tunggal dan pengatur 
alam raya dan yang dalam gengaman tangan-Nya segala sesuatu, menyebut-nyebut 
                                                 
15Muhammad Nasib al-Rifa>’I, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsi>r, terj. Syihabuddin, h. 92. 
16M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h.272. 
17Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.379. 
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nama-Nya, mengingat kekuasaan-Nya, serta sifat-sifat-Nya yang agung, pasti akan 
melahirkan ketenangan dan ketentraman dalam jiwanya.18 
b. QS. Al-Ahza>b/33:41 
 ر َّلَّا َا ُّيَُّآ َياًيررثََّ ا ًُ َّْ رذ َ َّللَّا او ُُ َُّْذا ْا ُنَمآ آ َني  
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 
zikir yang sebanyak-banyaknya.19 
 
Di ayat lain Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2:152 
 ُْكُ ُْ َُّْذَآ رنِو ُُ َُّْذَاف َر و ُُ ُفَْكت َلََو رلِ او ُُ ُكْشاَو  
Terjemahnya : 
Karena itu ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu dan 
bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.20 
Maksud dari ayat di atas yakni karena aneka nikmat yang telah Allah swt. 
anugerahkan kepada kamu, maka berzikirlah/ingatlah kepada-Ku dengan lidah, 
pikiran, hati dan anggota badan. Lidah menyucikan dan memuji-Ku, pikiran dan hati 
dengan memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku dan anggota badan dengan jalan 
melaksanakan perintah-perintah-Ku, jika itu kamu lakukan niscaya Aku ingat juga 
kepadamu, sehingga aku akan selalu bersama kamu saat suka dan dukamu dan 
bersyukurlah kepada-Ku dengan hati, lidah dan perbuatan kamu pula niscaya Ku-
tambah nikmat-nikmat-Ku dan janganlah mengingkari.21 
Di dalam Tafsir al-Azha>r zikir pada ayat ini diartikan dengan ingat, diakhir 
ayat 35 ketika menyebutkan 10 keutamaan dari laki-laki yang beriman dan 
                                                 
18M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h.272. 
19Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.424. 
20Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.24. 
21M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Do’a, h.23. 
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perempuan yang beriman, yang nomor sepuluh disebut ialah laki-laki yang ingat 
kepada Allah swt. sebanyak-banyaknya dan begitu pula perempuan. Asal dari zikir 
adalah ingat, tetapi di dalam mengingat Allah swt. dalam hati dan diikrarkan pula 
ingatan itu dengan ucapan lidah.22 
Ali bin Thalhah menerima ajaran dari Ibnu Abbas tentang dari ayat “ingat 
akan Allah dengan ingatan yang banyak”, bahwa Allah swt. bila menurunkan suatu 
yang wajib kepada hambanya selalu ada batas waktu dan udzurnya. Zikir itu tidak 
diberi batas waktu, bahkan Allah swt berfirman di dalam QS. Ali Imra>n tentang 
mengingat Allah swt. ketika berdiri, duduk, berbarig, ketika di darat dan dilaut, 
dalam perjalanan, di rumah, dalam keadaan kaya atau miskin, dalam keadaan sakit 
ataupun sehat, dalam rahasia atau kenyataan dan dalam keadaan apa saja.23 
Al-T}abari> juga mengemukakan bahwasanya maksud dari QS. Al-
Ahzab/33:41 ialah perintah kepada orang-orang yang percaya dan yakin akan adanya 
Allah swt. untuk senatiasa berzikir atau mengingat Allah swt. melalui lidah dengan 
perkataan dan seluruh anggota badan lainnya dengan perbuatan. Sehingga seluruh 
anggota tubuh manusia tidak pernah lepas dari mengingat Allah swt. dalam keadaan 
sehat maupun sakit.24 Berzikir kepada Allah swt, dengan senantiasa berdoa kepada-
Nya dengan penuh keyakinan bahwa Dialah yang Maha Agung dari segala sesuatu, 
atau beri’tikad dengan sifat sempurna-Nya Allah swt. dan memuji nama-Nya dengan 
lidah-lidah sehingga dalam keadaan apapun tidak pernah lupa  dari mengingat-Nya 
                                                 
22Hamka, Tafsir al-Azha>r, h. 53. 
23Hamka, Tafsir al-Azha>r, h. 54. 
24Abu> Ja’far al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n (Cet. I; t.t: Muassasah al-Risa>lah, 
2000), h. 423. 
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semata-mata mengharapkan keridaan dan ampunan serta balasan yang agung.25 
Allah memerintahkan mausia memuji-Nya dengan mengucapkan tasbih, tahmid, 
tahlil dan takbir.26 
Perintah berzikir kepada Allah merupakan isyarat kecintaan manusia kepada-
Nya, bukan hanya sekedar melalui lisan dan anggota tubuh lainnya namun harus 
didasari dalam hati, karena zikir dari dalam hati akan melahirkan ketulusan.27  
Dijelaskan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Sa>lim bin ‘A<mir 
mengenai keutamaan seorang yang tak pernah lepas dari berzikir kepada Allah swt.:  
 نب سودقِا دبع انث ئياطِا فْع نب دمحم انث بْقعَ نب دمحم سابعِا ْب آ انثدح جاجلحا
 الله ضير ةمام آ بي آ لى  ا لجر ءاج : لاق ُماع نب يملس نيثدح ُو عم نب َْا فص نيثدح
 ماكل و تلخد ماكل كيلع ليصت ةكئلالما َ آ ميانم في تَ آر نِ  ا ةمام آ با آ ي : لاق هنع
تسلج ماكل و تقم ماكل و تُج خ  تُئش ِْ تُن آ و كمنع ناْعد ُا فغ مهللا : ةمام آ ْب آ لاق
لما كميلع تلص  ُآ ق م  ةكئلا)  و ُة كب ْه حب س و * ايرثَّ ُا كذ الله اُو كذا ْا نمآ آ نيلَّا ايُّ آ ي
 يننمؤلمبا َكَ و رْنِا لى  ا تمالظِا نم كمُج خيِ هتكئلام و كميلع ليصَ يلَّا ْه * لايص آ
يماحر(. )كُالحا هاور(28 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> al-‘Abba>s Muh}ammad bin Ya’qu >b, telah 
menceritakan kepada kami ‘Abd al-Quddu>s bin al-H}ajja>j, telah menceritakan 
kepadaku al-H}ajja>j telah menceritakan kepadaku S}afwa>n bin ‘Amru> telah 
menceritakan kepadaku Sali>m bin ‘A<mir, telah berkata: Telah datang seorang 
laki-laki kepada Abu> Uma>mah r.a. dan berkata: wahai Abu> Uma>mah 
                                                 
25Ibra>hi>m bin ‘Umar bin Hasan al-Riba>t} bin ‘Ali bin Abi Bakr al-Biqa>’i>, Nuz}am al-Durar fi> 
tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar (t.d.), h. 423.  
26Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Amru> bin Ah}mad al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f, Juz V (t.d.), h. 
334. 
27‘Abd al-Kari>m bin Hawa>zan bin ‘Abd al-Malik al-Qusyairi>, Lat}a>if al-Isya>ra>t:Tafsi>r al-
Qusyairi>, Juz (Cet. III; Mesir: al-Haiah al-Mis}riyyah al-‘A<mmahli li al-Kita>b, t.th), h. 423. 
28Al-H}a>kim Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin ‘Abdillah bin Muh}ammad, al-Mustadrak ‘ala> al-
S}ah}i>h}ain, Juz II (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1990), h. 453. 
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sesungguhnya saya telah melihat dalam tidurku sesungguhnya malaikat 
bersalawat atasmu tiap kali engkau masuk, keluar, berdiri, dan duduk. Abu> 
Uma>mah berkata: Ya Allah ... jika engkau menghendaki maka malaikat akan 
bersalawat kepadamu, kemudian ia membaca ayat  Dialah yang bersalawat 
atasmu dan malaikat-Nya untuk mengeluarkanmu dari kegelapan menuju 
cahaya dan sesungguhnya orang yang beriman akan mendapatkan kasih 
sayang. (HR.Ha>kim) 
Hadis di atas menjelaskan bahwasanya seseorang yang senantiasa berzikir 
mengingat Allah dalam tiap detik waktunya, maka Allah pun tak akan lepas dari 
mengingatnya dengan menurunkan nikmat-Nya dan mengampuni dosa-dosanya. Hal 
ini didukung dengan QS. al-Baqarah/ 2: 152  
و ُُ َُّْذَاف ُْكُ ُْ َُّْذ آ رنِ... 
Terjemahnya: 
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu.29 
c. QS. Al-Ahza>b/33:9 
 ر  ْم رَْيَْلع َاْنلَسَْرَأف ٌْد ُنُج ُْكمْتَءاَج ْذ
ِ
ا ُْكمَْيَلع ر َّللَّا َةَمْعرن او ُُ َُّْذا ْا ُنَمآ آ َني ر َّلَّا َا ُّيَُّآ َي اًيحً َْمِ اًْد ُنُجَو
اًير رَصب ََ ُْلَمَْعت اَمرب ُ َّللَّا ََ َكََو اَهْو َُ َت 
Terjemahnya :  
Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikurniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami 
kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu 
melihatnya. Dan adalah Allah Maha melihat akan apa yang kamu kerjakan.30 
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa mengingat-ingat nikmat Allah swt. 
yang berupa keselamatan dari bencana atau perolehan anugerah yang pernah dialami 
pada salah satu saat dalam perjalanan hidup manusia merupakan salah satu objek 
zikir. Dengan kata lain, sejarah merupakan salah satu objek zikir guna menjadi 
                                                 
29Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 23. 
30Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.240. 
62 
 
pelajaran yakni guna ditelusuri sebab-sebabnya lalu diteladani bila dampaknya baik 
dan dihindari bila buruk.31 
Dalam tafsir al-Azha>r ayat ini zikir diartikan dengan mengingat kepada Allah 
swt. Dalam ayat tersebut Allah swt. menyeru kepada orang-orang yang beriman 
supaya ingat terhadap nikmat Allah swt. yang diberikan kepada mereka, sebagai 
hamba-hambanya yang beriman. Yaitu ketika kota Madinah hendak diserbu oleh 
Ahza>b, yaitu beberapa golongan yang telah bersekutu akan mengahancurkan Islam 
yang baru tumbuh. Maka datanglah tentara demi tentara, yaitu pada bulan syawal 
tahun kelima dari Hijrah.32 
Menurut pendapat al-Maraghi nikmat Allah swt. yang harus diingat oleh 
orang Mukmin dalam ayat ini adalah nikmat yang telah dilimpahkan sewaktu 
terkepung dalam perang khandak, yaitu ketika tentara dari golongan bersekutu 
menyerang kaum Muslimin, maka pada waktu itu Allah swt. menurunkan angina 
dingin di malam hari yang sangat dingin yang mengepung mereka dari segala 
penjuru dan menaburkan debu-debu ke muka mereka. Selanjutnya Allah swt. 
memerintahkan malaikat-malaikat-Nya untuk memporak-porandakan mereka, 
sehingga kemah-kemah mereka roboh semuanya, api yang mereka nyalakan padam 
dan panci-panci serta peralatan mereka yang lainnya terbalik berserakan dan kuda-
kuda mereka gelisah dan bercampur baur antar yang satu dengan yang lainnya dan 
rasa takut dilimpahkan ke dalam hati mereka sehingga Tulaihah Ibnu Khuwailid dari 
kubilah asad mengatakan pada saat itu “ Sesungguhnya Muhammad telah memakai 
                                                 
31M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Do’a, h.28. 
32Hamka, Tafsir al-Azha>r, Vol 21,  h. 203. 
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ilmu sihirnya untuk menghantan kalian, maka selamatkanlah diri kalian masing-
masing”. Akhirnya mereka terpukul mundur tanpa melalui peperangan.33 
d. QS. Al-Nu>r/24:37 
 ْْ َ َ ََ ُْفا ََيَ رةَكَ َّزِا رءاَتَ
ِ
اَو رةَلا َّصِا ٍر َاق
ِ
اَو ر َّللَّا ُر َّْ رذ ْنَع ٌعَْيب َلََو ٌةَرا َ رتِ ْم ريْرْهُلت َلَ ٌلاَجر ُبَّ لَقََتت اًم
 ُراَْصبَْلاَو ُبُْلُْقِا رهي رف  
Terjemahnya :  
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli 
dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 
penglihatan menjadi goncang.34 
Kata zikir pada ayat ini diartikan dengan mengingat Allah swt., artinya 
mereka tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli dari mengingat Allah swt. 
Mendirikan salat, menunaikan zakat ialah mereka memprioritaskan ketaatan, 
kewajiban dan kecintaan kepada-Nya dari pada kewajiban dan kesenangan untuk 
kepentingan mereka sendiri. Mereka takut terhadap hari saat hari dan mata 
berguncang, yaitu pada hari kiamat.35 
Dalam tafsir al-Maraghi kata zikir juga ditafsirkan dengan mengingat Allah, 
artinya pata lelaki mensucikan Allah swt. pada permulaan dan penghujung siang, 
yaitu para lelaki yang tidak disibukkan oleh dunia dan perhiasanya, tidak pula oleh 
jual beli dan perniagaan mereka dari mengingat Allah swt. pencipta dan pemberi 
rezki kepada mereka, karena mengetahui bahwa apa yang ada pada Allah swt. lebih 
baik dan bermanfaat dari pada apa yang ada pada diri mereka. Mereka mengerjakan 
salat pada waktu menurut aturan yang telah digariskan oleh agama dan 
                                                 
33Ahmad Mustafa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi, Juz 21, h. 265. 
34Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.356. 
35Muhammad Nasib al-Rifa>’I, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsi>r, terj. Syihabuddin, h. 506. 
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mengeluarkan zakat yang diwajibkan kepada mereka untuk mengeluarkanya, untuk 
membersihkan diri mereka dari segala kotoran.36 
e. QS. Al-Baqarah/2:200 
 ُْكَُءَباآ آ ُْكُُر َّْ رذََّ َ َّللَّا او ُُ َُّْذَاف ُْكمَك رسَانَم ُْتُْيََضق اَذ
ِ
َاف  َم رساَّنِا َن رَمف ا ًُ َّْ رذ َّدَشَآ ْوَآ َانرتآ آ َانَّ بَر ُلَُْقَ ْن
  قَلاَخ ْن رم رة َُ رخآْلا رفي َُلَ اَمَو اَْين ُّلدا رفي 
Terjemahnya :  
Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdzikirlah dengan 
menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-
banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari 
itu. Maka di antara manusia ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah 
kami (kebaikan) di dunia" dan tiadalah baginya bahagian (yang 
menyenangkan) di akhirat.37 
Kata zikir pada ayat tersebut diartikan dengan mengingat. Secara 
keseluruhan maksud ayat tersebut adalah bahwa hidup manusia sedapat  mungkin 
selalu berada dalam lingkungan Ilahi, ia dituntut untuk selalu mengingat Allah swt. 
dan itulah antara lain makna dari thawaf berkeliling Ka’bah tujuh kali. Hal ini perlu 
diingatkan karena boleh jadi ada yang menduga bahwa dengan tuntunan yang lalu, 
bolehlah sejenak melupan Allah. Tidak! Karena itu tuntunan ayat tersebut adalah 
apabila telah menyelesaikan ibadah Haji maka harus tetap berzikir, mengingat Allah 
swt. dengan berbagai cara zikir yang telah diajarkan.38  
Perintah berzikir itu juga penting karena telah menjadi kebiasaan para jamaah 
haji ketika itu, apabila telah selesai melaksanakan haji di Mina, mereka berkumpul 
untuk menyebut-nyebut kehebatan orang tua atau leluhur mereka, itu sebabnya 
sehingga zikir yang diperintahkannya adalah hendaklah sebagaimana kamu 
                                                 
36Ahmad Mustafa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi, Juz XVIII, h. 200. 
37Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.32. 
38M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 410. 
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menyebut-nyebut dengan bangga orang tua atau leluhur kamu, bahkan berzikirlah 
dengan teguh dari itu atau lebih banyak dan mantab dari zikir terhadap leluhur 
kamu. 
Redaksi ayat ini menggunakan kata asyadda legih teguh atau mantab, bukan 
lebih banyak, karena yang terbaik adalah keteguhan dan kemantaban, bukan 
banyaknya zikir tanpa kemantaban. Memang banyak zikir dapat melahirkan 
kemantaban, di sisi lain tentu saja yang terbaik adalah berzikir yang banyak dan 
mantab.39 
3. Zikir sebagai keagungan 
QS. Sha>d /38:1 
 ُر َّْ ر  لَّا ي رذ َر آ آ ُْ ُْقِاَو ص 
Terjemahnya : Shaad, demi Al Quran yang mempunyai keagungan.40 
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata zikir pada ayat di atas bermakna 
sesuatu yang mulia. Bisa juga berarti peringatan, kedua makna ini dapat dicakup 
oleh kata yang digunakan ayat ini.41 
Menurut al-Maraghi kata zikir pada ayat ini diartikan dengan kemuliaan, 
dalam ayat ini Allah swt. memuliakan surah ini dengan menyebut tentang al-Qur’an 
yang mempunyai keagungan. Allah swt. menjelaskan secara rinci mengenai 
kekafiran orang-orang musyrik itu yang baru disebutkan secara ijmal pada surah 
sebelumnya.42 
                                                 
39M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 411. 
40Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.454. 
41M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h.337. 
42Ahmad Mustafa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi, Juz XXIII, h. 167 
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Menurut Hamka kata zikir disitu berarti juga bahwa al-Qur’an itu adalah 
sya>rif, yang berarti muliawan, dan kari>m yang berarti kemurahan Allah swt. dan 
maji>d yang berarti kurniawan. Tiga diantara sifar Allah swt. yang mulia 
ditumpahkan menjadi sifat dari al-Qur’an, karena ia dalam bimbingan Ilahi bagi 
ihsan seluruhnya. 
Namun orang-orang yang kafir senantiasa dalam kesombongan dan 
memusuhi ayat-ayat. Artinya meskipun dimulai oleh Allah swt. dengan sumpahnya 
sendiri bahwa al-Qur’an itu berisi dengan peringatan dan kemuliaan dan panduan 
bagi hidup manusia, namun orang yang kafir masih tetap dalam kesombongannya 
dan rasa benci dan memusuhi.43 
Kemudian menurut Ibnu Katsir bahwasnnya kata zikir pada ayat ini diartikan 
dengan peringatan, maksudnya demi al-Qur’an yang mencakup segala hal, termasuk 
di dalamnya sebagai peringatan bagi hamba-hamba Allah swt. dan faedah bagi 
mereka baik di dunia maupun di akhirat.44 
4. Zikir sebagai wahyu (al-Qur’an) 
a. QS. An-Nahl/16:44 
اَّنلرل َ ر ينَبُتِر  َُ َّْ ر  لَّا َكَْيِ
ِ
ا َاْنَِزْنَآَو ُر ُب ُّزِاَو رتَانر يَْبِ ربا ََ و ُُ َّكَفََتَ ْمُهَّ لََعَِو ْم رَْيْل
ِ
ا َلر  ُزن اَم رس 
Terjemahnya :  
Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan 
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.45 
Menurut M. Quraish Shihab penyebutan anugerah Allah swt. kepada 
Rasulullah saw. secara khusus bahwa yang dianugerahkan-Nya itu adalah al-Zikr 
                                                 
43Hamka, Tafsir al-Azha>r, Vol 23,  h. 188. 
44Ahmad Mustafa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi, h. 58 
45Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.273. 
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yang mengesankan perbedaan kedudukan beliau dengan para Nabi dan Rasul 
sebelumnya. 
Kemudian pengulangan kata turun dua kali pada ayat tersebut 
mengisyaratkan perbedaan penurunan. Yang pertama adalah penurunan al-Qur’an 
kepada Rasulullah saw. yang bersifat langsung dari Allah swt. dengan redaksi 
pilihan-Nya sendiri, sedangkan yang kedua adalah yang ditujukan kepada manusia 
seluruhnya.46 
Dalam tafsir al-Azha>r dijelaskan bahwa berdasarkan ayat tersebut jelaslah 
bahwa kewajiban Rasulullah saw. menyampaikan al-Zikr (al-Qur’an) bukanlah 
kewajiban yang baru, akan tetapi sambungan mata rantai dari rencana Allah swt. 
membimbing dan memberi petunjuk ummat manusia yang telah dimulai sejak Nabi 
Adam.47 
b. QS. Al-Qalam/68:51 
 َ ِ ُهَّ ن
ِ
ا ََ ُِْْ َُقََو َُ َّْ ر  لَّا ْا ُع رَسَ ا ََّمِ ْ رهِ رراَْصَبأرب ََكْن ُق ِر َُْيُِ او ُُ َفََّ َني ر َّلَّا ُدََكَي َْ
ِ
اَو ٌَ ُْن ْ َم  
Terjemahnya :  
Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkan 
kamu dengan pandangan mereka, tatkala mereka mendengar Al Quran dan 
mereka berkata: "Sesungguhnya ia (Muhammad) benar-benar orang yang 
gila.48 
Menurut M. Quraish Shihab kata zikir pada ayat tersebut juga berarti al-
Qur’an, jika dikaitkan dengan ayat sebelumnya, pada ayat tersebut berisi larangan 
terhadap Nabi mematuhi kaum Musyrikin bahkan pada awal surah ini beliu melarang 
mengambil sikap terhadap mereka. Beliau diperintahkan untuk sabar dan tabah 
                                                 
46M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h.237. 
47Hamka, Tafsir al-Azha>r, Vol 18,  h. 247. 
48Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.567. 
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mengahadapi kaumnya dan jangan bersikap seperti Nabi Yunus. Ayat-ayat di atas 
yang merupakan penutup surat ini menyatakan kaum Musyrikin Makkah itu terus 
menerus menggangu agar engkau menghentikan dakwah,  hati mereka dipenuhi 
dengan kedengkian kepadamu dan mereka orang-orang kafir itu dalam kekufuran 
benar-benar terus menerus hamper menggelincikanmu dengan pandangan mata 
mereka akibat kedengkian dan kebencian mereka kepadamu.49 
Dalam tafsir al-Azha>r dijelaskan bahwa pada dasarnya orang-orang 
Musyrikin Makkah itu tidak tahan mendengarkan al-Zikr (ayat-ayat al-Qur’an) yang 
dibacakan Rasulullah saw. yang berkenaan dengan celaan keras kepada berhala-
berhala yang mereka sembah dan perbuatan-perbuatan jahiliyah mereka yang sangat 
jauh dari kebenaran. Oleh sebab itu, baik diwaktu mendengarnya atau diwaktu 
mereka bersuara dengan Nabi saw. mata mereka berapi-api penuh dengan kebencian 
terhadap diri Rasulullah saw.50 
c. QS. Al-Hijr/15:6 
 ر َّلَّا َا ُّيَُّآ َي ْا َُِاقَو ٌَ ُْن ْ ََمِ َكَّ ن
ِ
ا ُُ َّْ ر  لَّا رهَْيَلع َلر  ُزن ي  
Terjemahnya :  
Mereka berkata: Hai orang yang diturunkan al-Qur’an kepadanya, 
sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila.51 
Kata zikir pada ayat diatas menurut M. Quraish Shihab dapat berarti sesuatu 
yang dilafalkan/diucapkan, dapat juga berarti sesuatu yang terlintas dalam benak. 
Al-Qur’an dinamai adz.Dzikir karena ia adalah ucapan yang diwahyukan kepada 
Nabi Muhammad saw. untuk dibaca dan diingat-ingat. Atau, kerena ia adalah 
                                                 
49M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h.402. 
50Hamka, Tafsir al-Azha>r, Vol 29,  h. 75. 
51Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.263. 
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peringatan tentang keesaan Allah swt. dan keniscayaan hari kemudian atau kerena 
dengan mengikuti tuntutannya seseorang akan diingat dan diperlakukan dengan baik 
di hari kemudian, bukan seperti seseorang yang diabaikan dan dilupakan.52 
Kata zikir pada ayat ini diartikan dengan al-Qur’an. Secara keseluruhan 
artinya adalah mereka (orang kafir) dengan nada mengejek dan memperolokkan, 
“Hai orang yang mengakui telah diturunkan al-Qur’an  kepadanya. Sesungguhnya 
kamu benar-benar orang yang gila, tidak mempunyai makna rasional, ia 
bertentangan dengan pendapat kami dan jauh dari keyakinan kami. Bagaimana 
mungkin kami akan menerima apa yang tidak diterima oleh akal dan tidak diterima 
oleh ulama besar dari para pemuka dan pembesar kami.53 
Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa maksud ayat tersebut adalah 
bahwa Allah swt. memberitahukan kekafiran dan keingkaran mereka yang 
mengatakan, “Hai orang yang diturunkan kepadanya al-Qur’an”, yakni mengaku 
menerima al-Qur’an, “Sebenarnya kamu benar-benar orang yang gila” dalam 
seruanmu kepada kami agar kami mengikutimu dan agar kami meninggalkan apa 
yang kami jumpai dari nenek moyang kami.54 
d. QS. Al-Hijr/15:9 
 ََ ُْظ رفاََحِ َُلَ َّنا
ِ
اَو َُ َّْ ر  لَّا َاْنِ ََّزن ُن َْنَ َّنا
ِ
ا 
Terjemahnya :  
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an dan sesungguhnya Kami 
benar-benar memeliharanya.55 
                                                 
52M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h.417. 
53Ahmad Mustafa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi, h. 8-9. 
54Muhammad Nasib al-Rifa>’I, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsi>r, terj. Syihabuddin, h. 919. 
55Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.263. 
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Menurut penafsiran M. Qurish Shihab kata zikir pada ayat di atas juga 
diartikan dengan al-Qur’an. Secara keseluruhan  tafsir dari ayat tersebut adalah ayat 
ini sebagai bantahan atas ucapan mereka yang meragukan sumber al-Qur’an. Karena 
itu ia dikuatkan dengan kata sesungguhnya dan menggunakan kata kami yakni Allah 
swt., yang memerintahkan malaikat Jibril. Sehingga dengan demikian kami 
menurunkan al-Zikr yakni al-Qur’an yang kamu ragukan itu dan sesungguhnya Kami 
juga bersama semua kaum Muslimin benar-benar adalah yang menjadi para 
pemelihara otentitas dan kekekalannya.56 
Menurut pendapat al-Thabari> kata zikir pada ayat ini bermakna al-Qur’an, 
artinya bahwasanya terhadap al-Qur’an Allah swt. senantiasa menjaga dari 
tambahan yang batil ataupun pengurangan, misalnya dari segi hukum-hukum dan 
fardu-fardunya.57 
5. Zikir bermakna salat 
QS. Al-Jumu’ah/62:9 
 ُرَذَو ر َّللَّا ُر َّْ رذ َلى
ِ
ا ا ْْ َعْسَاف رةَعُم ُْ ِْا ٍر ْْ َ َ ْن رم رةَلا َّصلرل َي رْد ُ ن اَذ
ِ
ا ْا ُنَمآ آ َني ر َّلَّا َا ُّيَُّآ َي ِر َذ َعْيَْبِا او ُْكم
 ََ َُْملَْعت ُْتُْنَُّ َْ
ِ
ا َُْكمِ ٌْيرَخ 
Terjemahnya :  
Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, 
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli 
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.58 
Maksud dari ayat diatas bahwa baru bisa dikatakan salat berfungsi sebagai 
sarana zikir sekaligus zikir itu sendiri. Ini tentu saja baru berlaku jika salat tersebut  
dilaksanakan sesuai dengan tuntunan Allah swt. dan Rasul-Nya. Dan hal-hal yang 
                                                 
56M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h.95 
57Abu> Ja’far al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, h. 7. 
58Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.555. 
71 
 
perlu direnungkan dalam konteks salat jum’at antara lain adalah kandungan khutbah 
sang khatib, disamping kedudukan manusia sebagai kelompok masyarakat yang 
tujuannya adalah agar mereka manusia adalah makhluk sosial yang kebutuhannya 
tidak dapat terpenuhi kecuali melalui kerjasama mereka.59 
Kata zikir pada ayat di atas diartikan dengan salat yakni ketika muadzin 
adzan dihadapan imam, sedang imam duduk di atas mimbar pada hari jumat untuk 
salat maka tinggalkanlah jual beli untuk melaksanakan salat jumat.60 
Dalam tafsir al-Azha>r dijelaskan bahwa kata zikir pada ayat tersebut berarti 
salat jumat ini adalah wajib bagi setiap kaum laki-laki yang mendengar seruan, yaitu 
adzan. Karena berjalan untuk salat yakni meninggalkan jual beli lebih baik dari 
kesibukan dengan jual beli dan mencari manfaat duniawi, sebab kemamfaatan 
akhirat itu lebih baik dan lebih kekal, karena lebih memiliki kemanfaatan abadi. Dan 
apa disisi Allah swt. itu lebih baik bagimu jika kamu termasuk orang-orang yang 
mempunyai pengetahuan yang benar tentang apa yang berbahaya dan apa yang 
bermanfaat.61 
6. Zikir sebagai sarana peringatan 
QS. Sha>d/38:87 
 َين رَمِاَْعلرل ٌُ َّْ رذ َّلَ
ِ
ا َْ ُه َْ
ِ
ا 
Terjemahnya : Al-Qur’an ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta alam.62 
                                                 
59 M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Do’a, h. 50-51. 
60Ahmad Mustafa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi, h. 169. 
61Hamka, Tafsir al-Azha>r, Juz XXVIII,  h. 175. 
62Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.459. 
72 
 
Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa kata zikir pada ayat ini adalah 
berarti peringatan. Setalah ayat-ayat yang lalu memberi peringatan kepada semua 
pihak dan ayat diatas kemabali kepada uraian awal surat ini yang menegaskan 
tentang keagungan al-Qur’an serta keangkuhan kaum kafir. Disini Allah swt. 
berfirman memerintahkan Rasulullah saw. bahwa katakanlah: “Aku tidak meminta 
kepada kamu atasnya, yakni atas pengajaran dan peringatan yang yang kusampaikan 
ini, sedikit uapah pun. Aku hanya mengharap dari Allah swt. atas keridhaan-Nya, 
dan disamping itu bukanlah juga aku termasuk orang-orang yang mengada-ada, 
yakni berpura-pura. Ia yakin al-Qur’an ini, tidak lain hanyalah peringatan serta 
kemuliaan bagi semesta alam, masing-masing dapat dapat menimba sesuai dengan 
kemampuanya.63 
Namun menurut al-Mara>ghi kata zikir pada ayat ini diartikan dengan nasehat 
yaitu al-Qur’an tidak lain adalah nasehat bagi manusia dan jin semua. Dan siapa saja 
yang mempunyai akal sehat dan tabiat yang lurus, dia akan bersaksi tentang 
kebenaran al-Qur’an dan tentang jauhnya dari kebatilan dan kerusakan.64 
7. Zikir bermakna mengerti 
QS. Ali Imra>n/3:7 
 ٌتَا ربُاََشتُم ُُ َخُآَو ربَاترك
ِْ ا ٍُّ ُآ َّنُه ٌتَاَكَْحُم ٌتَيآ آ ُهْن رم َبَاتركِْ ا َكَْيَلع َلَزْنَآ ي ر َّلَّا َْ ُه ا ََّمَأف 
 َ باََشت اَم ََ ُْع ربَّتََيف ٌْغََز ْم ر ربُ ُلُق رفي َني ر َّلَّا َغرْتباَو رَةنْترْفِا َءاَغرْتبا ُهْن رم َه ُ َّللَّا َّلَ
ِ
ا ُ َِ َ رووَأت ُ ََ َْعَ اَمَو ر ِر َ رووَأت َءا
 َِْْلا ُْ ِوُآ َّلَ
ِ
ا ُُ ََّّ
ََّذَ اَمَو َانر ب َ  ردْن رع ْن رم ٌُّكُ رهرب اَّنَمآ آ ََ ُِْْ َُقَ ر
َْ رْعِا رفي ََ ُْ رسِا َُّ ِاَو رباَب  
Terjemahnya :  
Dia-lah yang menurunkan Al-kitab (al-Quran) kepada kamu. Di antara (isi) nya 
ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi al-Qur'an dan yang lain 
(ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 
                                                 
63M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 423. 
64Ahmad Mustafa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi, h. 256. 
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kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari 
ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan 
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-
ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak 
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang 
berakal.65 
Penafsiran ayat diatas mengenai masalah zikir oleh M. Quraish Shihab 
memaknai kata zikir tersebut dengan orang-orang yang pengetahuanya dalam lagi 
mantap imannya. Mereka mengetahui takwilnya sambil berkata: “Kami beriman 
dengannya semua, yakni yang mutasya>bih dan muhkam dari sisi Tuhan kami.66 
Sebagaimana dijelaskan dalam tafsir al-Azha>r bahwa kata yazkuru pada ayat 
tersebut juga diartikan dengan mengerti. Secara global intinya jika Allah swt. 
menyatakan bahwa ada ayat-ayat-Nya yang muhkam yang jelas dan juga bukankah 
berarti bahwa al-Qur’an ada ayat-ayat yang tidak bisa dipahami oleh manusia. 
Peringatan Allah swt. tentang ayat mutasya>bihat bukanlah berarti yang 
mutasya>bihat itu tidak bisa dipelajari. Peringatan ini ialah menyuruh bersungguh-
sungguh menuntut ilmu al-Qur’an dan memohon petunjuk dari Allah swt. sampai 
menjadi orang yang berilmu. Kemudian dengan ilmu itu rahasia ini dibuka kembali 
oleh lanjutan ayat “Dan tidaklah akan mengerti kecuali orang-orang yang 
mempunyai isi pikiran.67 
Dalam tafsir al-Mara>ghi dijelaskan bahwa tafsir dari wama> yazkuru illa> ulul 
alba>b adalah tidak akan mengerti dan tidak akan memahami hikmahnya kecuali 
orang-orang yang mempunyai mata hati terang dan akal kuat, disamping mempunyai 
                                                 
65Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.51. 
66M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h.22. 
67Hamka, Tafsir al-Azha>r, Vol 3,  h. 111. 
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keistimewaan suka tafakkur dan menganalisis ayat muhkam yang merupakan pokok 
dari segalanya. Dengan demikian jika dikemukakan kepada mereka ayat-ayat 
mutasya>bih, setelah itu mudah bagi mereka untuk mengingatnya. Mereka segera 
mengembalikan ayat mutasya>bih kepada ayat muhkam.68  
B. Bentuk-bentuk Zikir menurut M. Quraish Shihab 
Menurut M. Quraish Shihab zikir mengandung dua bentuk yaitu: pertama; 
zikir bi al-Lisa>n atau zikir dengan lidah, termasuk didalamnya membaca al-Qur’an, 
menuntut ilmu, serta melaksanakan studi dan penelitian. Kedua; zikir bi al-Qalbi 
atau zikir dengan hati, yakni mengingat Allah swt. dalam semua perintah dan 
larangan-Nya.69 
Pendapat yang lain ada yang mengatakan bahwa ada beberapa cara atau 
bentuk yang dilakukan dalam berzikir diantaranya; ucapan lisan, gerakan raga, 
maupun getaran hati sesuai dengan cara-cara yang diajarkan di dalam agama Islam 
dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah swt. supaya untuk menyingkirkan 
keadaan lupa dan lalai kepada Allah swt. dengan selalu mengingat kepada-Nya.  
Dengan demikian, zikir dapat di bagi diantaranya: 
1. Zikir bi al-Lisa>n 
Zikir bi al-Lisan ialah suatu perbuatan mengingat Allah swt. mengandung 
arti pujian, rasa syukur, dan do’a kepada Allah swt yang lebih menampakkan suara 
yang jelas untuk menuntun gerak hati. Misalnya dengan membaca Tahli>l 
(mengucapkan kata La> ila>ha illala>h), Tasbi>h (mengucapkan kata Subha>nalla>h), 
Takbi>r (mengucapkan kata Alla>hu akbar), membaca al-Qur’an atau yang lainnya. 
                                                 
68Ahmad Mustafa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi, h. 128. 
69 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 476. 
75 
 
Zikir tersebut kebanyakan dibaca dengan lisan karena biasanya zikir tersebut 
dilakukan oleh kebanyakan orang awam.70 
Zikir adalah ucapan yang selalu membasahi bibir orang Mukmin. Akan tetapi 
jagan disamakan dengan mantra. Zikir itu bukan mantra dan mantra itu bukan zikir. 
Adapun syarat-syarat bagi orang yang berzikir diantaranya:71 
a. Memulai dengan niat yang suci, karena merupakan ibadah kepada Allah swt. 
jadi zikir adalah ibadah mensucikan jiwa. 
b. Zikrulla>h dengan lisan bukanlah bacaan yang dianggap mempunyai kekuatan 
untuk mencapai maksud atau menghilangkan bahaya. 
c. Zikir dapat dilakukan setiap saat dan waktu apapun, tidak hanya dengan 
lisan, akan tetapi bisa dengan pikiran, hati, tulisan dan gerakan-gerakan 
tertentu selama tidak menyalahi tuntunan dan sunnah Rasulullah saw. 
d. Zikrulla>h artinya mengingat Allah swt. maka hendaknya dilakukan sesuai 
dengan firman Allah swt. dalam QS. Al-A’ra>>f/7:205 
 ُْ َُّْذاَو  رلاَصآْلاَو ر  وُدُْغِ ربا رل ْْ َْقِا َن رم ُر ْه َْ ِْا ََ وُدَو ًةَفي رخَو ًاع ََُّضَت َك رسَْفن رفي َكَّ بَر َن رم ْنَُكت َلََو 
 َينرل رفاَْغِا 
Terjemahnya :  
Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan 
rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan 
janganlah kamu Termasuk orang-orang yang lalai.72 
e. Mengucapkan dengan konsentrasi penuh dengan mengatur jalannya napas 
dan jalannya darah. Sehingga jiwa akan menjadi tenang dan tentram dan 
                                                 
70Taufiq Abdullah, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, h. 235. 
71Ahmad Ataila>h, Mutu Manikam dari kitab al-Hika>m, Terj. Djamaluddin al-Bumy, 
(Surabaya: Mutiara Ilmu, 1995), h. 108. 
72Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.177. 
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mendorong kekuatan tenaga fisik dalam menyebah kepada Allah swt. dan 
kuat beribadah dalam arti yang luas. 
2. Zikir bi al-Qalbi 
Zikir bi al-Qalbi adalah zikir yang dilakukan secara khusus oleh ingatan hati, 
baik disertai zikir lisan ataupun tidak. Orang yang sudah melakukan hal seperti ini 
hatinya senantiasa merasa memiliki hubungan dengan Allah swt. dan selalu 
merasakan kehadiran Allah swt. kapan dan dimanapun saja berada. Dalam dunia sufi 
terdapat  ungkapan bahwa seseorang  sufi ketika melihat sesuatu benda apapun yang 
dilihatnya bukan benda itu, akan tetapi  yang dilihat hanyalah Allah swt. semata. 
Dan pandangan hati seorang sufi melebihi pandangan matanya, selain itu yang 
dilihat bukan hanya benda itu akan tetapi melainkan sang Khaliq yang telah 
memberikan kepadanya nafas.73 
3. Zikir Haqi>qi 
Zikir haqi>qi yaitu zikir yang dilakukan oleh seluruh jiwa raga, lahir dan 
batiniyah, kapan dan dimana saja berada. Dengan cara memelihara seluruh jiwa raga 
dari larangan Allah swt. dan menjalankan segala perintah-Nya. Dan selain itu tidak 
ada yang diingat kecuali sang pencipta segala makhluk. 
Untuk mencapai zikir haqi>qi seorang hamba harus melalui latihan-latihan, 
mulai dari zikir yang paling rendah yaitu zikir lisan dan setelah itu zikir hati. Untuk 
melakukan zikir-zikir tersebut seorang tidak harus berdiam diri dalam suatu tempat 
kemudian membaca zikir-zikir. Di dalam hadis Rasulullah saw. juga dijelaskan yang 
                                                 
73Taufiq Abdullah, Eksiklopedi Tematis Dunia Islam, h. 235. 
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diriwayatkan oleh Shahih Muslim dari Aisyah ra. Dijelaskan bahwa Rasulullah saw. 
senantiasa mengingat Allah swt. setiap saat.74 
C. Urgensi Zikir menurut M. Quraish Shihab 
Zikir merupakan kesadaran tentang kehadiran Allah swt. di mana dan kapan 
saja, serta kesadaran akan kebersamaan-Nya dengan makhluk. Kebersamaan dalam 
arti pengetahuan-Nya terhadap apa pun di alam raya ini serta bantuan dan 
pembelaan-Nya terhadap hamba-hamban-Nya yang taat. Zikir dalam peringkat 
inilah yang menjadi pendorong utama melaksanakan tuntunan-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya bahkan hidup bersama-Nya. 75 
 Zikir merupakan salah satu jenis ibadah yang urgen dalam ajaran Islam, 
kerena zikir sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Banyak ayat 
al-Qur’an yang mengadung perintah zikir serta kandunganya. Di antara ayat al-
Qur’an yang mengandung anjuran untuk berzikir kepada Allah swt. QS. Al-
Ahza>b/33:41-42 
( اًيررثََّ ا ًُ َّْ رذ َ َّللَّا او ُُ َُّْذا ْا ُنَمآ آ َني ر َّلَّا َا ُّيَُّآ َي14 ًلاي رصَآَو ًة َُ ُْكب ُْه ُح ر ب َ سَو )  
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 
zikir yang sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi 
dan petang.76 
Al-Syuyu>ti setelah menyebutkan ayat ini, beliau memaparkan riwayat dari 
Muqa>til, ditafsirkan dengan memperbanyak berzikir secara lisan dengan bertasbih, 
bertakbir, bertahlil, bertahmid, begitupula berzikir dengan keadaan apapun juga. 
                                                 
74Taufiq Abdullah, Eksiklopedi Tematis Dunia Islam, h. 235. 
75M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Do’a, h.16. 
76Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.424. 
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Sedang ayat kedua, ditafsirkan dengan bersalawat kepada Allah swt. pada waktu 
pagi dan petang.77 
Oleh karena itu, dalam ayat ini juga mengandung perintah untuk selalu 
berzikir kepada Allah swt. baik dalam keadaan berdiri, duduk, maupun berbaring, 
siang dan malam, dilaut atau didaratan, dalam perjalanan ataupun tidak melakukan 
perjalanan, dalam keadaan kaya ataupun dalam keadaan fakir, diwaktu sehat ataupun 
sakit, secara sembunyi ataupun terang-terangan.78  
Zikir mempunyai keistimewaan diantaranya, merupakan santapan hati, yang 
jika tidak mendapatkannya maka badan menjadi seperti kuburan dan mati. Zikir 
merupakan air yang bisa menghilangkan rasa dahaga ditengah perjalanan, merupakan 
obat yang menyembuhkan penyakit. Jika mereka tidak mendapatkannya, maka hati 
mereka akan mengerut, karena zikir merupakan perantara dan penghubung antara 
diri mereka dengan Allah swt. Berzikir kepada Allah swt. juga merupakan upaya 
peningkatan kualitas hati. Saat hati tenggelam dalam zikrullah (ingat kepada Allah) 
akan meningkatkan penghayatan dan pengalaman rasa cinta pada Tuhan. Kalau 
menusia senantiasa ingat akan Allah swt. dalam kondisi apapun, dan menyadari 
dirinya hadir dihadapan Sang Maha kuasa, tentu mereka akan menahan diri dari 
seseuatu perkara yang tidak sesuai dengan keridhaan-Nya dan menghindarkan diri 
dari perbuatan yang akan menimbulkan kemurkaan-Nya.79 
                                                 
77Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyu>>ti, al-Dur al-Mansu>r fi> al-Tafsi>r al-
Ma’su >r, jilid V (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1421 H/ 2000 M), h. 387. 
78Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw, h. 541. 
79Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir Menyingkap Makna dan Pesannya 
dalam Hadis Nabi saw, h. 543. 
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Dengan berzikir akan menolak bencana dan menyingkirkan kesusahan, 
sehingga musibah yang menimpa akan menjadi ringan. Jika ada bencana yang 
datang, maka mereka berlindung kepada Allah swt. dengan cara memperbanyak 
zikir. Sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang artinya: tidak satupun amal yang 
dikerjakan oleh anak cucu adam, yang lebih membebaskannya dari siksa Allah swt. 
dari pada zikir kapada Allah swt. Dengan demikian, orang yang meletakkan zikir 
bagain dari kehidupanya dan menjalankan zikir secara bersungguh-sungguh, tidak 
akan mempunyai rasa khawatir dalam menjalani hidup, tidak memiliki keraguan 
dalam menjalankan sesuatu kebenaran, tidak memiliki rasa dendam dan kedengkian 
serta tidak berperasangka buruk terhadap orang lain. Hati mereka tenang dan jiwa 
mereka terntram.80 
Selain itu, zikir merupakan taman surga yang mereka diami dan modal 
kebahagiaan yang mereka gunakan untuk berniaga. Zikir mengajak hati yang 
dirundung kepilauan untuk tersenyum gembira dan menghantarkan pelakunya 
kepada zat yang dizikiri, dan bahkan membuat pelakunya menjadi orang yang seakan 
tidak layak untuk diingat.81 
Sehubungan dengan urgensi zikir kepada Allah swt. bagi hati, syakh al-Islam 
Ibn Taimiyyah berkata: Zikir bagi hati ibarat air bagi ikan. Apa jadinya bila ikan 
dikeluarkan dari air. Oleh karena itu, zikir adalah tugas seorang hamba Allah swt. 
yang harus dilakukan , sebab zikir adalah ibadah dan zikir adalah perintah Allah swt. 
yang harus dilakukan. Zikir atau mengingat Allah swt. ialah apa yang dilakukan oleh 
                                                 
80Muhammad ibn Isa Abu Isa al-Sula>mi>y al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, Juz XI (Bairut: Dar 
Ihya> al-T>u>ras al-Arabi), h.230. 
81Ibnu Qayyim al-Jau>ziyyah, Mada>rij al-Sa>likin, terj. Kathur Suhardi, Pendakian Menuju 
Allah, Penjabaran Kongkrit “Iyya >ka Na’budu wa iyya >ka Nasta’i >n”. (Cet. II; Jakarta: Pustaka al-
Kausar, 1999), h. 303. 
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hati dan lisan berupa bertasbih atau mensucikan Allah swt. memuji dan 
menyangjung-Nya, menyebutkan sifat-sifat kebesaran dan keagungan serta sifat-
sifat keindahan dan kesempurnaan yang telah dimiliki-Nya.82 
Sementara itu, Imam Nawa>wi, mengemukakan bahwa, di antara kondisi 
seorang hamba yang utama, bahkan paling utama adalah ketika dia sedang berzikir 
kepada Allah swt. dan sibuk dengan zikir-zikir yang berasal dari Rasulullah saw.83 
Oleh karena itu, sesungguhnya Nabi saw. dalam keseharinnya dimana beliau 
senantiasa berzikir kepada Tuhannya kapan dan dimanapun berada.84 ‘Aisyah ra. 
Berkata: Rasulullah saw. berzikir kepada Allah swt. dalam semua keadaanya. 
Berzikir adalah menentrakman hati sebagaimana firman Allah di dalam QS. 
Al-Ra>d/13:28 
 ُبُْلُْقِا ُّ رئَِمَْطت ر َّللَّا ُر َّْ رذرب َلََآ ر َّللَّا ُر َّْ رذرب ْمُُبُ ُلُق ُّ رئَِمَْطتَو ْا ُنَمآ آ َني ر َّلَّا 
Terjemahnya :  
Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram.85 
 
 
                                                 
82Ibnu Rajab al-Hambali dan Imam al-Gazali, Tazkiyah al-Nufu>s, terj. Imtihan al-Syafi’I, 
Taskiyah al-Nafs; Konsep Penyucian Jiwa menurut Para Salaf (Cet. I; Solo: Pustaka ‘Arafah, 1421 
H/2001 M), h. 40. 
83Abu Zakariya Muhyi> al-Di>>n bin Syara>f al-Nawa>wi, al-Azkar; al-Muntakha>b Min Kala>m 
Sayyid al-Mursali>n, (Cet. I; Mesir: Da>r al-Taqwa Syubra Khaimah, 1421 H/ 2000 M), h. 3. 
84Abduh Zulfidar Akaha, Panduan Praktis Zikir dan Do’a Sehari-hari, (Cet. II; Jakarta: 
Pustaka al-Kausar, 2007), h. xix. 
85Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya , h.253. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Hakikat zikir dalam al-Qur’an adalah menyebut atau mengingat kepada 
Allah swt., dengan maksud mendekatkan diri kepada-Nya guna untuk 
mengingat kebesaran dan keagungan Allah swt. agar manusia tidak lupa  
terhadap pencipta-Nya serta terhindar dari penyakit sombong dan takabur. 
Ada juga sebagian pakar yang berpendapat bahwa makna zikir itu 
mengucapkan dengan lidahnya atau menyebut sesuatu. Makna inipun 
berkembang menjadi mengingat, kerena mengingat seringkali 
mengantarkan lidah menyebutnya. Demikian pula menyebut dengan lidah 
dapat mengantarkan hati untuk mengingat lebih banyak lagi apa yang 
disebut itu. M. Quraish Shihab mengatakan bahwa menyebut dikaitkan 
dengan sesuatu, maka apa yang disebut itu adalah namanya, pada sisi lain 
bila nama sesuatu terucapkan, maka pemilik nama itu diingat atau disebut 
sifat, perbuatan atau peristiwa yang berkaitan dengannya. Dari sinilah 
kata zikrulla>h mencakup nama Allah swt. atau ingatan menyengkut sifat-
sifat atau perbuatan-perbuatan Allah swt. surga atau neraka-Nya, rahmat 
atau siksa-Nya, perintah atau larangan-Nya dan juga wahyu-wahyu-Nya, 
bahkan segala yang dikaitkan dengan-Nya. 
2. Pokok-pokok penafsiran M. Quraish Shihab lahir dari penafsirannya 
terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Metodologi pemikiran M. Quraish Shihab 
tentang zikir tidak bisa dilepaskan dari metode tafsir yang ia gunakan, 
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yaitu metode tafsir maud}u>‘i> (tematik). Dengan metode tersebut, M. 
Quraish Shihab merumuskan pendapatnya tentang konsep zikir dalam al-
Qur’an melalui penelusuran muna>sabah ayat dan asba>b al-nuzu>l surat al-
Ahza>b/33 ayat 41-42 sebagai bagian dari metode tafsir maud}u>‘i > yang ia 
terapkan. Dengan metode tafsir maud}u>‘i, M. Quraish Shihab pertama-
tama menetapkan masalah topik zikir dan menghimpun ayat-ayat yang 
berkaitan dengan zikir. Setelah itu M. Quraish Shihab menyusun runtutan 
ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan tentang asba>b al-
nuzu>lnya. Dengan tahapan ini M. Quraish Shihab merumuskan 
pendapatnya tentang konsep zikir dalam al-Qur’an terkait dengan ayat-
ayat yang berkaitan tentang zikir, hal ini disimpulkan melalui penelusuran 
asba>b al-nuzu>l surat dan ayat- ayat lain yang membahas tentang zikir 
dengan menjelaskan munasabah-nya. 
3. Urgensi zikir merupakan kesadaran tentang kehadiran Allah swt. di mana 
dan kapan saja, serta kesadaran akan kebersamaan-Nya dengan makhluk. 
Kebersamaan dalam arti pengetahuan-Nya terhadap apa pun di alam raya 
ini serta bantuan dan pembelaan-Nya terhadap hamba-hamban-Nya yang 
taat. Zikir dalam peringkat inilah yang menjadi pendorong utama 
melaksanakan tuntunan-Nya dan menjauhi larangan-Nya bahkan hidup 
bersama-Nya 
B. Implikasi 
Sebagai implikasi dari penelitian ini adalah agar supaya meningkatkan 
spritualitas Islam melalui memperbanyak mengingat Allah swt. sehingga 
membentuk kepribadian yang seimbang antara nilai ukhrawi dan duniawi. Kajian ini 
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tentunya sangat jauh dari kesempurnaan, mengingat cakupan kandungan pesan-
pesan ayat al-Qur’an yang demikian luas. Hal ini menuntut peneliti selanjutnya 
mengoptimalkan pembahasan ini dengan wacana selanjutnya sehingga semangat dan 
kemajuan keilmuan akan semakin berkembang. Sehingga keberadaannya akan saling 
melengkapi antara satu dengan yang lainnya serta dapat memberikan sumbangsih 
permikiran tentang tema konsep zikir dalam al-Qur’an. 
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